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Skripsi yang berjudul “Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah pada 
Bisnis Ritel Syariah di Sakinah 212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya” ini 
merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjawab bagaimana 
penerapan konsep prinsip-prinsip syariah yang diterapkan di minimarket Sakinah 
212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti melakukan analisis data yang di dapat dari hasil penelitian 
yang dilakukan dalam jangka waktu satu bulan penuh. Selanjutnya hasil data yang 
didapat peneliti di analisis menggunakan metode analisis deskriptif. 
 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah bahwa penerapan prinsip-prinsip syariah 
dalam menjalankan bisnis di bidang ritel syariah “Minimarket Sakinah 212 Mart” 
tercermin dalam beberapa aspek, yaitu pada aspek produk, pelayanan, pemasaran 
yang dilakukan, dan sistem kerjasama serta bagi hasil antara perusahaan dengan 
mitra. Dalam praktiknya, pada keempat aspek tersebut tidak mengandung unsur-
unsur yang dilarang oleh prinsip syariah dalam melakukan aktivitas ekonomi 
(muamalah). 
 
Penulis memberikan saran kepada pihak Sakinah 212 Mart untuk memperhatikan 
sarana penunjang dalam menerapkan prinsip syariah, peningkatan pelayanan 
senantiasa dikembangkan dan ditingkatkan, agar tetap menjaga dan meningkatkan 
kesyariahannya dalam melakukan setiap aktivitas ekonomi, dan lebih menekankan 
kepada karyawan agar selalu menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kehidupan 
sehari-hari 
 
Kata kunci : Muamalah; Prinsip-prinsip Syariah; Minimarket Syariah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan berkembangnya zaman, perkembangan market 
modern di era post-modern ini mengalami kemajuan yang pesat, termasuk 
bisnis atau usaha di bidang ritel khususnya di Indonesia. Hal tersebut dapat 
dilihat pada keadaan sekitar, banyak usaha pada bidang ritel modern yang 
mulai bermunculan dengan jenis, ukuran dan spesifikasi yang bermacam-
macam. Dengan munculnya usaha ritel dalam bentuk pasar modern, hal 
tersebut mengakibatkan pasar tradisional menjadi tergeser dan mulai 
terancam keberadaannya. 
Adanya persaingan antara ritel tradisional dengan ritel modern 
terjadi hampir di seluruh daerah, khususnya pada kota-kota besar di 
Indonesia.
1
 Hal tersebut terjadi karena terbatasnya penawaran 
dibandingkan dengan permintaan. Oleh karena itu, sebagai pebisnis 
muslim kita dituntut untuk berpikiran maju agar tidak tertinggal oleh 
pesaing (rival). Munculnya seorang pesaing dikarenakan adanya celah 
untuk masuk dalam pasar dengan menciptakan produk atau jasa yang 
spesifikasinya lebih unggul dari yang sudah ada sebelumnya. 
Saat ini, orientasi belanja para konsumen sudah berubah bukan 
hanya tertuju pada harga saja, melainkan terdapat faktor lain yang 
                                                             
1 Irfan Nurhuda, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Keuntungan Usaha 
Toko Kelontong Akibat Munculnya Minimarket Modern”, (Skripsi—Universitas Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2017). 


































mendukung. Faktor pendukung lainnya seperti pelayanan saat 
bertransaksi, kenyamanan tempat dan efisiensi waktu yang diberikan 
kepada konsumen. Hal tersebut menjadikan daya tarik tersendiri bagi 
konsumen. Oleh karena itu, dalam memulai usaha di bidang ritel dengan 
bentuk pasar modern yaitu minimarket, pebisnis harus memperhatikan 
berbagai aspek yang berhubungan dengan bisnis atau usaha tersebut. 
Dalam syariah Islam, tingkah laku seorang pebisnis muslim 
mempunyai suatu aturan atau hukum yang harus dipatuhi dan tidak boleh 
dilanggar. Sebagai seorang pebisnis muslim, kita sebaiknya mematuhi 
aturan atau kaidah Islam dan tidak melanggar aturan yang telah ditetapkan 
dalam syariat Islam dalam melakukan kegiatan atau proses bisnis. Hal 
tersebut membuktikan bahwa suatu usaha atau bisnis tidak bisa dipisahkan 
atau tidak bisa lepas dari persoalan etika. 
Menurut Idri (2015) etika merupakan suatu adat istiadat atau 
kebiasaan (custom atau mores) yang merujuk pada perilaku manusia itu 
sendiri, sikap atau tindakan  yang dianggap benar dan tidak benar.
2
 Bisnis 
merupakan jumlah dari semua total usaha yang meliputi produksi, 
pertanian, distribusi, komunikasi, usaha jasa, transportasi, dan  
pemerintahan yang dalam usaha bidangnya membuat dan mempromosikan 
atau memasarkan barang dan jasa kepada konsumen.
3
 Sedangkan Etika 
bisnis adalah suatu akhlak atau perilaku yang diterapkan dalam suatu 
bisnis sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga dalam melaksanakan 
                                                             
2 Idri, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2015), 323. 
3 Ibid., 325. 


































suatu etika bisnis tidak terjadi kekhawatiran karena sudah yakin bahwa 
suatu hal tersebut merupakan sesuatu yang baik dan benar.
4
 
Prinsip-prinsip syariah adalah suatu aturan atau kebijakan dalam 
perjanjian yang didasarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang 
terjadi antara pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu kegiatan 
bisnis berdasarkan syariat Islam. Prinsip-prinsip syariah tersebut meliputi 
prinsip keadilan, prinsip al-iḥ    (berbuat kebaikan), prinsip al-
Ma ’ūliyah (accou tability, pertanggungjawaban), prinsip al- i  y h, 
prinsip keseimbangan, dan prinsip kejujuran dan kebenaran.
5
 
Dari prinsip-prinsip syariah diatas, maka prinsip-prinsip syariah 
secara umum dapat diartikan sebagai segala sumber daya dalam ekonomi 
Islam dipandang sebagai titipan atau pemberian dari Allah Swt. yang 
diperuntukan bagi manusia selaku pemimpin dimuka bumi, Islam 
mengakui kepemilikan pribadi namun terdapat batasan-batasan, kekuatan 
utama penggerak ekonomi Islam adalah kerjasama antar sesama umat 
muslim, Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan penggunaannya 
direncanakan untuk kepentingan orang banyak, bagi individu pemilik 
kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital produksi yang bertujuan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat muslim, dan Islam 
melarang setiap pembayaran yang mengandung unsur riba.
6
 
                                                             
4 Ibid., 326. 
5 Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah Dalam Hukum Indonesia, Edisi 
Revisi, (Jakarta: Kencana, 2017), 76-78. 
6 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2015), 16. 


































Dalam menjalankan dan memulai suatu bisnis atau usaha,  sebagai 
pebisnis muslim harus sesuai dengan prinsip-prinsip dalam syariat Islam, 
sehingga dalam menjalankan bisnisnya tidak ada pihak yang dirugikan 
satu sama lain dan agar dapat mencapai manfaat secara bersama. 
Sebagaimana dengan firman Allah Swt. yang tertuang dalam surah an-
Nis ’(4) : ayat 29 yang berbunyi : 
                      
                          
       “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan cara yang bathil, kecuali dalam perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha 
penyayang kepadamu.”7 
 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa jual beli dan perniagaan 
merupakan salah satu jalan baik yang dapat diambil dalam memenuhi 
kebutuhan manusia. Meskipun demikian, menjadi lebih bermanfaat lagi 
jika dalam setiap transaksi memperhatikan unsur kerelaan masing-masing 
pihak yang bertransaksi, sehingga tidak ada pihak yang saling dirugikan 
dan merasa adanya unsur pemaksaan atau ancaman dalam melakukan 
transaksi. 
Seiring dengan berkembangnya zaman, jiwa seorang pebisnis atau 
jiwa enterpreeneur seseorang juga semakin tinggi untuk memulai suatu 
usaha atau bisnis dengan dukungan IPTEK yang semakin canggih. Banyak 
                                                             
7 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a  Al-Karim dan Terjemahannya, (Surabaya: Halim, 2013), 83. 


































pebisnis membuka usahanya pada bidang ritel modern yaitu minimarket 
yang saat ini mulai berkembang pesat di Indonesia. 
Minimarket dapat didefinisikan sebagai sebuah bangunan, usaha 
akomodasi atau logo perusahaan yang menyediakan dan menjual barang 
konsumsi terutama produk rumah tangga dan makanan secara satuan atau 
bijian.
8
 Minimarket syariah merupakan suatu bisnis yang beroperasi di 
bidang ritel serta berpedoman pada prinsip-prinsip syariah. 
Menurut Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) 
pertumbuhan industri ritel semester I 2018 mengalami kenaikan sebesar 2-
2,5% dari tahun lalu yang hanya 5% sekarang menjadi 7-7,5%. Dan 
prosentase kenaikan usaha ritel ini akan mencapai 10% pada semester II 
yakni akhir tahun 2018.
9
 
Dari data Aprindo diatas, Koperasi Syariah  212 (KS 212) 
Surabaya melihat peluang dan mewujudkannya dengan membuka 212 
Mart dan bekerjasama dengan Sakinah Mart milik Pondok Pesantren 
Hidayatullah Surabaya dengan prinsip “Berjamaah, Bukan Perorangan”. 
Hal tersebut dirasa akan membantu dalam meningkatkan kesejahteraan 
saudara-saudara Muslim yang ekonominya dirasa masih lemah karena 
Sakinah 212 Mart ini dibentuk untuk mewujudkan kebangkitan ekonomi 
umat. 
                                                             
8 Saraswati, “Analisis Dampak keberadaan Minimarket Indomaret Dan Alfamart Terhadap UKM 
dalam Kaitannya Dengan peraturan presiden nomor 112 tahun 2007 tentang penataan dan 
pembinaan pasar tradisional, pusat perbelanjaan dan tokok modern (Studi Di kota pontianak)”, 
diakses pada laman https://medianeliti.com/media/publication/209788-analisis-dampak-
keberadaan-minimarket-in.pdf, pada tanggal 22 Desember 2018. 
9 Samuel Pablo, “Pengusaha industri ritel semester I- 2018 tumbuh 7-7,5%”, diakses pada laman 
www.cnbcindonesia.com pada tanggal 17 Desember 2018 pukul 09.43. 


































Label halal saat ini menjadi satu alasan masyarakat muslim dalam 
memilih dan mengkonsumsi suatu makanan, minuman dan lainnya. Selain 
logo MUI yang sering dicari dalam setiap kemasan yang akan di konsumsi 
oleh konsumen, supplier, reseller maupun saluran lainnya harus juga 
diperhatikan halal tidaknya suatu barang tersebut, karena suatu produk 
dikatakan halal bukan hanya dilihat dari kemasan yang ada logo MUI nya 
tapi dari proses penyaluran barang dari pabrik hingga ke tangan konsumen 
juga harus diperhatikan. 
Dari berbagai minimarket di Kota Surabaya, terdapat salah satu 
minimarket syariah yaitu Sakinah 212 Mart. Minimarket Sakinah 212 Mart 
Wonorejo Tandes Surabaya merupakan suatu usaha atau bisnis pada 
bidang ritel yang dalam penerapannya menggunakan prinsip-prinsip 
syariah yang beralamatkan di Jalan Wonorejo No. 46, Manukan Kulon, 
Tandes, Kota Surabaya, East Java- Indonesia. Lokasinya cukup strategis 
berada di jalan raya yang ramai pengendara sehingga dapat mempermudah 
konsumen mengenal minimarket Sakinah 212 Mart. 
Selain itu, Sakinah 212 Mart ini berada di perkampungan yang 
nyaman, kekeluargaan dan gotong royong. Sejak awal berdirinya Sakinah 
212 Mart ini telah menggunakan label syariah pada minimarket tersebut. 
Karena Sakinah 212 Mart merupakan rintisan dari Pondok Hidayatullah 
Surabaya yang bekerjasama dengan Koperasi Syariah 212 (KS 212). 
. Minimarket Sakinah 212 Mart menjual produk-produk halal, food 
court, dll. minimarket Sakinah 212 Mart secara pengelolaan ia siap 


































bersaing dengan swalayan maupun supermarket lainnya yang sudah eksis 
lebih dulu dan Sakinah 212 Mart berharap menjadi salah satu solusi bagi 
penguatan ekonomi umat. 
Minimarket Sakinah 212 Mart diresmikan pada tanggal 27 Agustus 
2017 yang terletak di jalan Wonorejo No. 46 Tandes, Manukan, 
Surabaya.
10
 Dalam mendirikan minimarket ini, Koperasi Syariah 212 
bekerjasama dengan Sakinah minimarket milik Koperasi Pondok 
Pesantren Hidayatullah  Surabaya dengan sistem musharakah yaitu bagi 
hasil 50:50. Adapun sistem bagi hasilnya yaitu setelah pembagian biaya 
operasional, pajak dan zakat. Kemudian secara proporsional pembagian 
hasil sesuai dengan dana penyertaan dari anggota. Selain itu juga ada bagi 
hasil sesuai dengan reward transaksi belanja anggota di gerai Minimarket 
Sakinah 212 Mart, tentu akan berbeda sesuai dengan keaktifan mereka 
berbelanja.
11
 Keberhasilan Sakinah 212 Mart dalam menyokong ekonomi 
umat harus di dukung dan harus tetap berada di koridor syariah. 
Dengan adanya semangat pebisnis muslim di Indonesia, 
Minimarket Sakinah 212 Mart hadir dengan mengusung konsep syariah 
didalamnya yaitu dengan memperjualbelikan barang-barang berlabel halal 
dan tidak mendistribusikan produk yang dilarang oleh syariat Islam dan 
merupakan reaksi terhadap peluang bisnis di bidang ritel modern berbasis 
Islam. Dalam penerapannya baik pada aspek produk, pelayanan, 
                                                             
10 Koperasi Syariah 212, 212 Mart Surabaya Akan Diresmikan 27 Agustus 2017, diakses pada 
laman https://koperasisyariah212.co.id/212-mart-surabaya-akan-diresmikan-27-agustus-2017/,  
pada tanggal 17 Desember 2018. 
11 Ibid. 


































pemasaran yang dilakukan, maupun sistem kerjasama dan bagi hasil 
dengan mitra tentu harus berdasarkan atas prinsip-prinsip syariah dan 
aturan-aturan syariah serta tanpa adanya larangan dalam syariah yang 
dilanggar.  
Semua aturan atau tingkah laku yang diberlakukan oleh 
minimarket Sakinah 212 Mart haruslah sesuai dengan nilai-nilai Islam, 
karena mengingat bisnis ini didirikan berbasiskan syariah. Dengan melihat 
sejauh mana minimarket syariah di Indonesia ini telah menerapkan prinsip 
sesuai dengan syariah yaitu prinsip keadilan, prinsip al-iḥ    (berbuat 
kebaikan), prinsip al-Ma ’ūliyah (accou tability, pertanggungjawaban), 
prinsip al- i  y h, prinsip keseimbangan, dan prinsip kejujuran dan 
kebenaran yang diterapkan pada minimarket sehingga minimarket dapat 
berkembang lebih baik lagi dan dapat bersaing di era global seperti pada 
saat ini. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini penulis mengkaji 
penerapan prinsip-prinsip syariah yang diterapkan oleh Minimarket 
Sakinah 212 Mart. 
Selain itu, alasan penelitian ini dilakukan pada minimarket Sakinah 
212 Mart karena pada dasarnya minimarket tersebut menggunakan label 
syariah dalam penerapan bisnisnya, sehingga peneliti tertarik meneliti 
bagaimana penerapan prinsip-prinsip syariah pada bisnis ritel berbasis 
syariah tersebut. Penelitian ini juga dilakukan untuk mengurangi atau 
meminimalisir adanya praktik minimarket syariah yang belum sepenuhnya 
syar’i. 


































Berdasarkan pemaparan penulis diatas, peneliti terdorong untuk 
meneliti kajian lebih dalam lagi mengenai prinsip-prinsip syariah, 
sehingga penulis terdorong untuk memilih judul “ANALISIS 
PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH PADA BISNIS RITEL 
SYARIAH DI MINIMARKET SAKINAH 212 MART WONOREJO 
TANDES SURABAYA”. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan diatas, penulis mengidentifikasikan masalah-masalah 
yang terkandung didalamnya sebagai berikut: 
a. Prinsip-prinsip ekonomi yang diterapkan di minimarket Sakinah 
212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
b. Prinsip-prinsip Syariah yang diterapkan di minimarket Sakinah 212 
Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
c. Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
proses penerapan prinsip-prinsip syariah di minimarket Sakinah 
212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
d. Etika bisnis Islam yang diterapkan di minimarket Sakinah 212 
Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 


































2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan bahwa pembatasan masalah penelitian ini hanya pada 
aspek mengenai analisis penerapan prinsip-prinsip syariah pada bisnis 
ritel syariah di Minimarket Sakinah 212 Mart Wonorejo Tandes 
Surabaya.  
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah yang 
ingin diangkat oleh peneliti adalah bagaimana penerapan prinsip-prinsip 
syariah pada bisnis ritel syariah di Minimarket Sakinah 212 Mart 
Wonorejo Tandes Surabaya? 
 
D. Kajian Pustaka 
Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan dicantumkan 
beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang 
sebelumnya mengangkat judul, objek, dan subjek yang bersinggungan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam skripsi ini, sebagai 
berikut: 
1. Skripsi oleh Sarah dengan judul “Penerapan Prinsip Syariah Pada 
Praktik Perdagangan Saham Melalui Sharia Online Trading System Di 
First Asia Capital Yogyakarta”, didalamnya penulis menjelaskan 
bahwa praktik yang dilakukan dalam perdagangan saham oleh nasabah 


































FAST syariah Yogyakarta sudah menerapkan dan sudah sesuai dengan 
prinsip syariah yaitu tidak adanya transaksi yang mengandung unsur 
maisir. Karena, alasan yang mendasari keputusan nasabah untuk 
berinvestasi adalah tidak dengan sikap untung-untungan, tetapi 
berinvestasi dengan melakukan analisis secara fundamental maupun 
analisis secara teknikal. Selain itu, nasabah FAST syariah Yogyakarta 
tergolong pada investor rational speculation, yaitu investor yang 
mendasari suatu keputusannya pada informasi yang menurutnya 
terpercaya tentang faktor-faktor fundamental ekonomi dan perusahaan 
itu sendiri.
12
 Persamaan pada penelitian ini ialah tentang pembahasan 
prinsip syariah yang diterapkan. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada bidang dan objek yang  diteliti. Peneliti terdahulu meneliti 
penerapan prinsip syariah pada praktik perdagangan saham melalui 
sharia online trading system di First Asia Capital Yogyakarta 
sedangkan peneliti sekarang meneliti penerapan prinsip-prinsip syariah 
pada minimarket syariah. 
2. Skripsi oleh Widyantoro dengan judul “Pengaruh Kualitas Pelayanan 
Dan Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah Terhadap Kepuasan Nasabah 
Di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Asri Tulungagung”, didalamnya 
peneliti menjelaskan bahwa bahwa secara parsial dan simultan terdapat 
pengaruh positif dan terjadi secara signifikan antara pengaruh kualitas 
pelayanan dan penerapan prinsip-prrinsip syariah terhadap kepuasan 
                                                             
12 Hanny Sarah, “Penerapan Prinsip Syariah Pada Praktik Perdagangan Saham Melalui Sharia 
Online Trading System Di First Asia Capital Yogyakarta”, (Skripsi—Universitas Islam Negeri 
Suana Kalijaga, 2017). 


































nasabah di lembaga keuangan syariah.
13
 Persamaan pada penelitian ini 
ialah tentang prinsip-prinsip syariah yang diterapkan. Sedangkan 
perbedaannya terletak pada metode yang digunakan dan objek yang  
diteliti. Peneliti terdahulu meneliti dengan menggunakan metode 
kuantitatif dengan objek pada Lembaga Keuangan Syariah, sedangkan 
peneliti sekarang menggunakan metode kualitatif dengan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi pada penerapan prinsip-
prinsip syariah di minimarket syariah. 
3. Skripsi oleh Ratnanta dengan judul “Analisis Kepatuhan Prinsip-
Prinsip Syariah di Nisah’s Home Syariah Homestay Gubeng Kertajaya 
Surabaya”, di dalamnya penulis menjelaskan bahwa Nisah’s Home 
Syariah Homestay Surabaya masih belum dapat dikatakan sebagai 
lembaga bisnis syariah secara formal. Hal tersebut dikarenakan 
Nisah’s Home Syariah Homestay Surabaya masih belum mendapatkan 
sertifikat halal dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan Dewan 
Syariah Nasional seperti bisnis homestay-homestay syariah lainnya, 
akan tetapi  Nisah‘s Homestay Syariah Surabaya secara praktis dapat 
dikatakan sebagai homestay syariah, karena homestay tersebut sudah 
menjalankan dan menerapkan prinsip-prinsip syariah yang ada dalam 
ajaran agama Islam. Prinsip-prinsip yang dijunjung tinggi dan 
dijalankan oleh Nisah’s Homestay Syariah Surabaya merupakan 
aturan-aturan maupun kebijakan-kebijakan dalam Homestay pada 
                                                             
13 Dycky Widyantoro, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah 
Terhadap Kepuasan Nasabah Di Lembaga Keuangan Syariah (LKS) Asri Tulungagung”, 
(Skripsi—Institut agama Islam Negeri Tulungagung, 2015). 


































keseluruhannya yang meliputi prinsip kejujuran, bertanggungjawab, 
keadilan, kesatuan dalam aspek pelayanan, tidak diskriminatif, dan 
tentunya tidak menerapkan praktik riba dan sebagainya.
14
 Persamaan 
pada penelitian ini ialah pada pembahasan yaitu tentang prinsip-prinsip 
syariah yang diterapkan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
adanya tinjauan kepatuhan dan objek yang  diteliti. Peneliti terdahulu 
meneliti kepatuhan prinsip-prinsip syariah pada homestay syariah, 
sedangkan peneliti sekarang meneliti penerapan prinsip-prinsip syariah 
pada minimarket syariah. 
4. Skripsi oleh Batubara dengan judul “Analisis Penerapan Prinsip-
prinsip Syariah Pada Hotel Transit Syariah Medan”, didalamnya 
peneliti menjelaskan bahwa Hotel Transit Syariah Medan telah 
menerapkan prinsip syariah dalam aturan-aturan atau kebijakan-
kebijakan hotel secara keseluruhan. Namun, penerapan prinsip syariah 
masih kurang dalam hal fasilitas dan kebersihan.
15
 Persamaan pada 
penelitian ini adalah pada pembahasannya yaitu tentang prinsip-prinsip 
syariah yang dijalankan. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
adanya objek yang diteliti dan prinsip-prinsip syariah yang digunakan. 
Peneliti terdahulu meneliti prinsip-prinsip syariah di hotel sedangkan 
peneliti sekarang meneliti pada minimarket syariah dan adanya faktor 
pendukung dan penghambat dalam menerapkan prinsip syariah. 
                                                             
14 Icha Ratnanta, “Analisis Kepatuhan Prinsip-Prinsip Syariah Di Nisah’s Homestay Syariah 
Gubeng Kertajaya Surabaya”, (Skripsi—Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018). 
15 Suci Amelia Batubara, “Analisis Penerapan Prinsip-prinsip syariah pada Hotel Transit Medan”, 
(Skripsi—Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017). 


































5. Skripsi oleh Harahap dengan judul  “Analisis Penerapan Dan Dampak 
Etika Bisnis Islam Terhadap Kemajuan Bisnis Pada Supermarket De’ 
Halal Mart Yogyakarta”, didalamnya peneliti menjelaskan bahwa 
prinsip etika bisnis Islam sudah diterapkan oleh Minimarket De’ Halal 
Mart seperti utinity (kesatuan),  responsibility (tanggungjawab),  
equilibrium (keseimbangan), benevolence (kebenaran), dan  free will 
(kehendak bebas). Dengan diterapkannya prinsip etika bisnis Islam 
oleh Minimarket De’ Halal Mart, hal tersebut juga berdampak pada 
kemajuan bisnis yang tercermin pada modal, volume penjualan, 
pendapatan, dan tenaga kerja.
16
 Persamaan penelitian ini terdapat pada 
pembahasan tentang prinsip-prinsip syariah yang diterapkan oleh 
minimarket syariah. Sedangkan perbedaannya terletak pada adanya 
dampak yang diteliti oleh peneliti terdahulu, dan peneliti sekarang 
meneliti pada penerapan prinsip syariah dan faktor pendukung maupun 
faktor penghambat dari penerapan prinsip syariah. 
6. Skripsi oleh Rusdiyanto dengan judul “Tinjauan Prinsip Syariah 
Terhadap Produk E-Money Bank Syariah Mandiri”, didalamnya 
peneliti membahas tentang permasalahan syariah yang terdapat dalam 
aspek akad. Hal tersebut terjadi dikarenakan oleh tidak adanya 
nomenklatur akad dalam operasional produk ini, sehingga 
menimbulkan unsur ketidakjelasan (gharar), serta tidak adanya 
batasan atau kontrol terhadap barang yang dijual oleh merchant yang 
                                                             
16 Nila Astuti Harahap, “Analisis Penerapan Dan Dampak Etika Bisnis Islam Terhadap Kemajuan 
Bisnis Pada Supermarket De’ Halal Mart Yogyakarta”, (Skripsi—Universitas Islam Indonesia, 
2018). 


































bekerjasama dengan bank sehingga dalam penggunaannya 
dikhawatirkan digunakan untuk membeli barang-barang non-halal.
17
 
Persamaan penelitian terdapat pada pembahasan kepatuhan syariah. 
Sedangkan perbedaannya terdapat pada pembahasannya dan objek 
yang diteliti. Peneliti terdahulu membahas tentang kepatuhan syariah 
terhadap produk e-money di Bank Mandiri, sedangkan peneliti 
sekarang membahas tentang prinsip syariah yang diterapkan 
minimarket syariah. 
Agar lebih memudahkan pembaca, peneliti memberikan tabel 
ringkasan dari kajian pustaka diatas sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
No. Judul Pengarang Persamaan Perbedaan 






Trading System Di 
First Asia Capital 
Yogyakarta 




penelitian dan objek 
yang  diteliti. Peneliti 
terdahulu meneliti 
penerapan prinsip 
syariah pada praktik 
perdagangan saham 
melalui sharia online 





                                                             
17 Aris Rusdiyanto, “Tinjauan Prinsip Syariah Terhadap Produk E-Money Bank Syariah Mandiri”, 
(Skripsi—Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 



































prinsip syariah pada 
minimarket syariah. 
















Pada metode yang 
digunakan dan objek 




























Pada adanya tinjauan 
kepatuhan dan objek 
yang  diteliti. Peneliti 
terdahulu meneliti 
kepatuhan prinsip-





prinsip syariah pada 
minimarket syariah. 






Pada objek yang 
diteliti dan pada 













































5 Analisis Penerapan 














Pada adanya dampak 
yang diteliti oleh 
peneliti terdahulu, 
dan peneliti sekarang 
meneliti pada 
penerapan prinsip 





























Dari pemaparan tabel persamaan dan perbedaan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitia ini benar-benar penelitian baru yang belum pernah dilakukan 


































sebelumnya. Dapat dibuktikan pula dengan hasil cek turnitin pada lembar 
lampiran yang ada di bagian akhir skripsi ini. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penerapan prinsip-prinsip syariah pada bisnis ritel syariah di 
Minimarket Sakinah 212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
F. Kegunaan Hasil Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Bagi penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan 
ilmu pengetahuan serta pengalaman baru bagi penulis pada bidang 
industri ritel modern yang sesuai dengan prinsip syariah. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan agar dapat menjadi bahan referensi 
untuk kedepannya, terutama pada bidang ekonomi Islam yang 
lebih terfokus pada prinsip-prinsip syariah dan mengingat 
perkembangan zaman dan teknologi. Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai acuan bagi pihak-pihak yang akan melakukan 
penelitian lanjutan dalam tema penerapan prinsip-prinsip syariah 


































serta untuk menguatkan dan menyempurnakan teori yang sudah 
ada. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai sarana 
evaluasi dan sebagai acuan agar selalu meningkatkan kualitas dan 
kinerja perusahaan untuk kedepannya. 
b. Bagi masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
pengetahuan pada masyarakat mengenai penerapan prinsip-prinsip 
syariah sehingga dapat digunakan sebagai parameter untuk 
memilih barang atau jasa berkonsep syariah yang berkualitas baik 
sesuai syariah Islam. 
 
G. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian ini, penulis perlu 
memaparkan definisi dari variabel-variabel yang terdapat dalam judul ini, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Prinsip-prinsip Syariah 
Prinsip-prinsip adalah landasan filsafat teoretis dan praktis.
18
 
Sedangkan prinsip-prinsip syariah secara garis besar adalah prinsip 
keadilan, prinsip al-Iḥ    (berbuat kebaikan), prinsip al-Ma ’ūliyah 
                                                             
18 Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah..., 58. 


































(accountability, pertanggungjawaban), prinsip al- i   ah, prinsip 
keseimbangan,  prinsip prinsip kejujuran dan kebenaran.
19
 
2. Bisnis Ritel Syariah 
Bisnis ritel adalah suatu bisnis dalam distribusi barang yang 
merupakan mata rantai terakhir untuk memenuhi kebutuhan konsumen 
akhir dalam distribusi. Bisnis ritel syariah adalah bisnis untuk 
memenuhi kebutuhan perseorangan maupun rumah tangga, dimana 
mereka berkedudukan sebagai any user (pengguna akhir) yang dalam 
pengelolaannya dilandaskan pada nilai-nilai syariah. 
3. Minimarket Syariah 
Minimarket syariah merupakan suatu bisnis yang beroperasi di 
bidang ritel serta berpedoman pada prinsip-prinsip syariah. Oleh 
karena itu, minimarket Sakinah 212 Mart menyajikan bisnis berkonsep 
syariah bertempat di Jl. Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah sebagai 
berikut: 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif. Menurut Creswell penelitian kualitatif 
merupakan cara untuk menjelajah dan memahami makna individu atau 
kelompok untuk menganggap masalah sosial atau manusia. proses 
                                                             
19 Ibid., 76-77. 


































penelitian melibatkan pertanyaan yang muncul dan prosedur; 
mengumpulkan data dan pengaturan peserta; menganalisis secara 
induktif data; membangun dari hal khusus dengan tema umum; dan 
membuat interpretasi dari makna data. Laporan tertulis terakhir 
memiliki struktur tulisan yang fleksibel.
20
 Metode yang digunakan ini 
adalah menjelaskan dan menganalisis suatu data yang berdasarkan 
kenyataan yang ditemukan di lapangan. 
Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi yang berupa data dari pengurus minimarket syariah 
tentang pengetahuannya terhadap prinsip-prinsip syariah yang 
diterapkan oleh minimarket Sakinah 212 Mart. 
 
2. Sumber Data 
Adapun sumber data dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan oleh 
peneliti langsung yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi mengenai analisis penerapan prinsip-prinsip 
syariah di Minimarket Sakinah 212 Mart. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah Pak Mudzakir selaku manajer area minimarket 
Sakinah 212 Mart, Pak Rizaldi selaku Kepala Toko minimarket 
Sakinah 212 Mart dan karyawan Minimarket Sakinah 212 Mart 
                                                             
20 Ismail Nawawi, Metoda Penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV. Dwiputra Pustaka Jaya, 2012), 49. 


































Surabaya. Kegiatan tersebut dilakukan untuk memenuhi dan 
melengkapi data yang diperlukan oleh penulis. 
 
 
b. Sumber Data sekunder 
Sumber data sekunder diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara. Sumber data sekunder yang 
diperoleh peneliti adalah struktur organisasi di minimarket Sakinah 
212 Mart dan job description pramuniaga dan kasir. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif, cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mendapatkan, mengumpulkan dan menganalisis data harus jelas, 
spesifik dan mendalam. Pengumpulan data yang digunakan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi yakni suatu kegiatan yang dilakukan untuk 
memahami dan mendapatkan suatu informasi terhadap suatu objek 
yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Observasi 
dalam konteks penelitian ini difokuskan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data dan mendapatkan sumber informasi dari data 
primer dengan mengoptimalkan pengamatan peneliti.
21
 
                                                             
21 Rully Indrawan dan R. Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 
Campuran untuk Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama, 
2017), 134. 


































Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi yang 
dilakukan dengan melakukan pendampingan kepada pramuniaga 
atau kasir di minimarket Sakinah 212 Mart. 
 
b. Wawancara 
Wawancara adalah suatu kegiatan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada 
narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi yang 
mendalam. Wawancara digunakan untuk menggali lebih dalam 
data yang diperoleh dari observasi.
22
 Oleh sebab itu, peneliti disini 
akan memberikan beberapa pertanyaan secara langsung kepada 
informan yang dibutuhkan diantaranya yaitu kepada Pak Mudzakir 
selaku manajer area minimarket Sakinah 212 Mart, Pak Rizaldi 
selaku Kepala Toko minimarket Sakinah 212 Mart dan karyawan 
Minimarket Sakinah 212 Mart Surabaya. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 
secara tidak langsung ditujukan terhadap subjek penelitian, namun 
hasil tersebut berupa suatu dokumen. Dari teknik tersebut peneliti 
mendapatkan informasi berupa data tertulis yang dapat dijadikan 
sumber pendukung agar data tersebut teruji tingkat 
                                                             
22 Ibid., 136. 




































 Pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 
penerapan prinsip-prinsip syariah dan foto-foto yang berhubungan 
dengan penerapan prinsip-prinsip syariah di Minimarket Sakinah 
212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
4. Teknik Pengolahan Data 
a. Reduksi Data 
Reduksi data yaitu semua data yang diperoleh dari lapangan 
akan dilakukan pemeriksaan kembali melalui proses pemilihan, 
penyederhanaan, dan mentransformasikan data yang belum diolah 
dari catatan-catatan di lapangan yang mencakup dari segi 
kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan antara data yang 
ada dan relevansi dengan penelitian. Tujuan dari teknik ini adalah 
agar peneliti lebih mudah mendapatkan data yang lebih spesifik 




Dalam penelitian ini, aspek-aspek yang direduksi adalah 
hasil dari teknik pengumpulan data yang meliputi hasil observasi 
dan wawancara terkait dengan penerapan prinsip-prinsip syariah di 
Minimarket Sakinah 212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
                                                             
23 Ibid., 139. 
24 Rully Indrawan dan R. Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif ..., 155. 


































b. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu data dari hasil reduksi yang 
menghasilkan sekumpulan informasi yang telah tersusun sehingga 
data tersebut lebih mudah dipahami. Peneliti dalam langkah ini 
berusaha menyusun data yang relevan dalam kerangka paparan 
yang sudah direncanakan dengan rumusan masalah yang 




Dalam penelitian ini, data yang disajikan adalah data hasil 
reduksi yang berkaitan dengan penerapan prinsip-prinsip syariah di 
Minimarket Sakinah 212 Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
c. Menarik Kesimpulan 
Menarik kesimpulan yaitu menganalisis data yang telah 
diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai 
kebenaran fakta yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 
rumusan masalah.
26
 Penarikan kesimpulan merupakan metode 
terakhir dalam pengolahan data dan analisis data. 
 
5. Memvalidasi data 
Peneliti yang akan melakukan suatu tahap menuju teknik 
analisis data, maka seorang peneliti harus memastikan terlebih dahulu 
                                                             
25
 Ibid., 156. 
26 Ibid., 159. 


































apakah data yang telah diperolehnya di lapangan beserta 
interpretasinya telah akurat atau belum. Oleh sebab itu, metode 
penelitian dengan menggunakan teknik triangulasi akan dapat 
menghasilkan data yang lebih lengkap dan sempurna. Menurut 
sugiyono ada tiga macam triangulasi yaitu, triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.
27
 
Metode triangulasi yang digunakan peneliti sebelum menuju 
ketahap analisis data adalah triangulasi sumber dengan menguji 
kredibilitas data yang dilakukan dengan mengecek data yang telah 
diambil dari beberapa sumber, dalam hal ini kredibilitas peneliti 
terdapat pada manajer area dan pengurus minimarket Sakinah 212 
Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 
6. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu proses pengumpulan, permodelan 
dan transformasi data yang bertujuan unntuk mendapatkan informasi 
yang bermanfaat, memberi kesimpulan dan saran, mendukung 
pembuatan keputusan.
28
 Secara konsep analisis data adalah suatu 
proses sistematis pencarian dan pengaturan transkrip wawancara, 
catatan lapangan dan materi-materi lain yang telah diangkat dan untuk 
memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan pada orang 
lain. Tugas analisis data ialah menafsirkan dan membuat makna dari 
                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D Edisi Kesebelas, (Bandung: alfabeta, 
2013), 240. 
28 Restu Kartika Widi, Asas Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 253. 


































beberapa materi yang telah dimunculkan sebagai tugas monumental 
ketika seorang peneliti terlibat dalam suatu penelitian untuk pertama 
kalinya.
29
 Dalam analisis data kualitatif, hal-hal yang dapat dilakukan 
secara simultan diantaranya yaitu mengumpulkan data dari lapangan, 
membaginya kedalam kategori yang sesuai dengan tema-tema yang 
spesifik, menjadikan data menjadi sebuah gambaran umum, lalu 
mengubah gambaran tersebut menjadi sebuah teks naratif.
30
 
Peneliti menggunakan teknik ini dikarenakan peneliti ingin 
melihat benar tidaknya data yang diperoleh peneliti di lapangan 
dengan peristiwa yang terjadi sebenarnya. Kemudian data tersebut 
diolah, diteliti dan dianalisis serta disimpulkan sehingga pemecahan 
masalah atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa 
bab, yang setiap babnya memiliki sub bab pembahasan sehingga 
memudahkan pembaca dalam membaca hasil penelitian. 
 Bab I pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
                                                             
29 Ismail Nawawi, Metoda..., 277. 
30 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Empat, 2010), 162. 


































 Bab II kerangka konseptual atau kerangka teoretis yang digunakan 
sebagai landasan teori yang mendukung dan relevan baik dari buku atau 
sumber literatur lainnya yang sesuai dalam penelitian ini. Terdapat 
beberapa uraian teori mengenai bisnis ritel syariah yang meliputi: 
pengertian bisnis, pengertian bisnis berbasis syariah, bisnis ritel, dan bisnis 
ritel syairah. Terdapat pula teori mengenai prinsip-prinsip syariah yang 
meliputi: prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi Islam, prinsip-prinsip 
bisnis syariah, dan etika bisnis Islam. 
 Bab III memuat mengenai deskripsi data yang berkaitan dengan 
gambaran umum mengenai objek yang diteliti yaitu mengenai Minimarket 
Sakinah 212 Mart yang meliputi: profil Minimarket Sakinah 212 Mart, visi 
dan misi Minimarket Sakinah 212 Mart, struktur manajemen pada 
Minimarket Sakinah 212 Mart, lokasi Minimarket Sakinah 212 Mart, 
karakteristik lokasi Minimarket Sakinah 212 Mart, fasilitas Minimarket 
Sakinah 212 Mart dan mengenai prinsip-prinsip syariah yang diterapkan 
pada Minimarket Sakinah 212 Mart. 
 Bab IV menganalisis hasil data yang diperoleh dari penelitian yaitu 
mengenai penerapan prinsip-prinsip syariah di Minimarket Sakinah 212 
Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
 Bab V sebagai penutup berisi kesimpulan dari penelitian serta 
kritik dan saran bagi Minimarket Sakinah 212 Mart terkait permasalahan 
yang diangkat sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan strategi 
dalam pengembangan serta kemajuan terhadap objek yang diteliti. 



































PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DALAM BISNIS 
A. Bisnis Ritel Syariah 
Manusia adalah makhluk Allah Swt. paling sempurna. Manusia 
diciptakan di muka bumi ini karena suatu alasan, salah satunya bertujuan 
untuk menjadikannya sebagai  h lifah diantara makhluknya. Dan selain 
itu, manusia juga dituntut untuk mencari rezeki agar dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya yang meliputi kebutuhan primer, sekunder dan tersier. 
Salah satu jalan yang dapat ditempuh untuk manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya adalah dengan ti  rah (berbisnis). Sebagaimana 
dengan firman Allah Swt. dalam QS. Al-Isr ’ (17) ayat 12 yang berbunyi: 
                                        
                             
       “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar 
kamu mencari karunia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami 
terangkan dengan jelas.”31 
 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa Allah Swt. menciptakan 
siang dan malam agar saat pagi hingga siang hari manusia dapat mencari 
rezeki (nafkah) untuk memenuhi kebutuhan hidupnya atau manusia dapat 
melakukan berbagai urusan dalam penghidupannya di dunia dan pada 
malam hari manusia dapat beristirahat dan mendapat ketenangan dan 
ketentraman. 
                                                             
31 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a  Al-Karim dan Terjemahannya..., 283. 



































Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, bisnis merupakan usaha 
dagang; usaha komersial dalam dunia perdagangan.
32
 Bisnis atau 
perusahaan merupakan suatu badan hukum yang menghasilkan suatu 
barang atau jasa yang diperlukan oleh pelanggan.
33
 
Menurut Straul dan Attner bisnis adalah suatu organisasi yang 
menjalankan aktivitas produksi dan penjualan barang dan jasa yang 
diinginkan oleh konsumen untuk memperoleh profit.
34
 Bisnis adalah 
suatu organisasi atau pelaku bisnis akan melakukan aktivitas bisnis dan 
wirausaha dalam bentuk memproduksi dan/atau mendistribusikan 




Bisnis adalah interaksi antara dua pihak atau lebih dalam bentuk 
tertentu guna meraih manfaat dan karena interaksi tersebut 
mengandung risiko, maka diperlukan manajemen yang baik untuk 
meminimalkan sedapat mungkin risiko itu dan kegiatan yang 
dilakukan adalah menghasilkan suatu barang dan jasa guna 
menciptakan manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain.
36
 
2. Bisnis Berbasis Syariah 
Syariah adalah kumpulan peraturan Allah Swt. yang terkandung 
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, yang berisi perintah, larangan, prinsip 
                                                             
32 https://kbbi.web.id, diakses pada tanggal 26 Februari 2019 pukul 11.10. 
33 Jeff Madura, Pengantar Bisnis, (Saroyini W. R. Salib), (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 2. 
34 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 44. 
35 Ibid. 
36 Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), 2. 


































dan panduan, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., sebagai 
pedoman hidup umat manusia, untuk keselamatan hidupnya di dunia 
dan di akhirat. Menurut Mohammad Hashim Kamali, secara umum 
syariah merujuk kepada perintah, larangan, panduan, prinsip, dari 




Bisnis dengan sistem berbasis syariah adalah serangkaian 
aktivitas bisnis dalam berbagai bentuknya yang tidak dibatasi jumlah 
(kuantitas) kepemilikan hartanya (barang/ jasa) termasuk profitnya, 
namun dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaan hartanya ada 
aturan halal dan haram.
38
 
Berikut tabel perbedaan bisnis syariah dengan bisnis nonsyar’i:39 
Tabel 2.1 
Perbedaan Bisnis Syariah dengan Bisnis Non Syar’i 
BISNIS SYARI’AH KARAKTERISTIK 
BISNIS 
BISNIS NON SYAR’I 
Akidah islam (nilai-nilai 
transendental) 
ASAS Sekularisme (nilai-nilai 
materiel). 
Dunia-akhirat MOTIVASI Dunia 





ORIENTASI Profit, pertumbuhan, 
keberlangsungan. 
Tinggi, bisnis adalah ETOS KERJA Tinggi, bisnis adalah 
                                                             
37 Ibid. 
38 Suci Amelia Batubara, Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah..., 6. 
39 Mardani, Hukum Bisnis Syariah..., 18-19. 


































bagian dari ibadah kebutuhan duniawi 
Maju dan produktif, 
konsekuensi keimanan, dan 
manifestasi kemusliman 




Cakap dan ahli 
dibidangnya, konsekuensi 
dari kewajiban seorang 
muslim 
KEAHLIAN Cakap dan ahli 
dibidangnya, 
konsekuensi dari 
motivasi reward dan 
punishment. 
Terpercaya dan 
bertanggung jawab, tujuan 
tidak menghalalkan cara 




Halal MODAL Halal dan haram 




Sesuai dengan akad 





Halal dan haram 
Visi dan misi organisasi 
terkait erat dengan misi 








Jaminan halal bagi setiap 
masukan, proses, keluaran, 
mengedepankan 




Tidak ada jaminan halal 
bagi setiap masukan, 




Jaminan halal bagi setiap 
masukan, proses dan 
MANAJEMEN 
KEUANGAN 
Tidak ada jaminan halal 
bagi setiap masukan, 


































keluaran keuangan proses dan keluaran 
keuangan 






SDM profesional dan 
berkepribadian islami, 
SDM adalah pengelola 
bisnis, SDM bertanggung 
jawab pada diri, majikan, 
dan Allah Swt 
MANAJEMEN 
SDM 
SDM profesional, SDM 
adalah faktor produksi, 
SDM bertanggung jawab 
pada diri dan majikan 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa bisnis syariah sangatlah 
berbeda dengan bisnis nonsyariah. Hal tersebut dapat dilihat dari aspek 
karakteristik bisnisnya bahwa pelaku bisnis pada bisnis berbasis 
syariah sangat memperhatikan prinsip kehati-hatian dalam melakukan 
kegiatan bisnisnya mulai dari asas hingga manajemen SDMnya, 
sedangkan dalam bisnis non syariah pelaku bisnisnya hanya mengejar 
profit saja tanpa memperhatikan aspek thayib dari barang maupun jasa 
yang akan diproduksi. 
3. Bisnis Ritel 
Industri ritel dapat diartikan sebagai industri yang menjual 
produk dan jasa pelayanan sebagai nilai tambah untuk memenuhi 
kebutuhan pribadi (individu), keluarga, kelompok, atau pemakai 
akhir.
40 Ritel adalah sekelompok kegiatan yang menjual atau 
                                                             
40 Euis Soliha, Analisis Industri Ritel di Indonesia, Vol. 15, No. 2, (September, 2008), 128. 


































menambahkan nilai barang dan jasa pada konsumen akhir untuk 
digunakan secara pribadi, keluarga, atau rumah tangga.
41
 
Bisnis retail merupakan jenis bisnis dimana produk yang 
ditawarkan adalah dipakai hingga oleh konsumen akhir atau 
kebanyakan barang yang dijual adalah bersifat consumer goods.
42
 
Untuk jenis produk tertentu memiliki tingkat kadaluarsa yang lebih 
singkat dari beberapa produk. Barang yang diperjualbelikan pada 
bisnis ini seperti bahan sembako, produk kecantikan, dan sayur-mayur, 
dan sebagainya. Pebisnis yang bergerak dibidang ini membuka tempat 
usahanya mulai dari yang kecil hingga yang besar atau mulai dari toko 
kelontong, minimarket hingga supermarket. 
Bisnis ritel atau penjual eceran mencakup segala kegiatan yang 
dilakukan untuk menjual barang atau jasa langsung pada konsumen 
akhir untuk digunakan sendiri, bukan untuk usaha.
43
 Semua 
perusahaan yang melakukan kegiatan tersebut berarti menjual eceran, 
bagaimanapun cara perusahaan menjual barang atau jasa tersebut 
kepada konsumen dan dimana barang atau jasa tersebut dijual.
44
 
4. Bisnis Ritel Syariah 
Bisnis ritel syariah adalah suatu bisnis untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen akhir yang kegiatannya adalah mendistribusikan 
barang ataupun jasa kepada perseorangan maupun rumah tangga, 
                                                             
41 Christina Whidya Utami, Manajemen Barang Dagangan Dalam Bisnis Ritel, (Malang: 
Bayumedia Publishing, 2008), 2. 
42 Irham Fahmi, Kewirausahaan: Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandunng: Alfabeta, 2016), 431. 
43 Philip Kotler, Marketing, (Herujati Purwoko), Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1997), 305. 
44 Ibid. 


































dimana cara menggunakan harta dan cara memperoleh harta yang 
mereka dapatkan sesuai dengan syariat Islam yaitu al-Qur’an dan al-
Sunnah. Konsumen akhir berkedudukan sebagai any user (pengguna 
akhir) seperti individu atau rumah tangga. 
Dalam Islam, terdapat larangan dalam menjual barang yang 
belum dimiliki sepenuhnya.  Hal tersebut diatas menjelaskan 
mengenai konsep ritel. Dalam Islam terdapat larangan menjual barang 
yang belum sepenuhnya dimiliki sebelum akad. Hendaknya si penjual 
menjamin ketersediaan barang yang dijualnya tersebut di tempatnya, 
baik di toko, di gudang, maupun di show roomnya. Kemudian jika 
terdapat pembeli, maka penjual dapat menegosiasikannya dengan 
pembeli tersebut terkait dengan sistem pembayaran yang akan 
digunakan baik secara cash maupun tempo. 
 
B. Prinsip-Prinsip Syariah 
Islam sebagai agama universal mengatur segala hubungan antara 
manusia dengan penciptanya, hubungan manusia dengan sesamanya, dan 
manusia dengan alam (lingkungan) disekitarnya. Termasuk aktivitas 
ekonomi yang merupakan contoh hubungan antara manusia dengan 
sesamanya juga diatur dalam al-Qur’an dan Sunnah yang merupakan 
sumber ajaran Islam. Dalam menjalankan aktivitas ekonomi berbasis 
syariah, pebisnis muslim harus mengimplementasikan prinsip-prinsip 
syariah yang sesuai dengan koridor atau kaidah-kaidah Islam. 


































Prinsip-prinsip syariah adalah suatu aturan atau kebijakan dalam 
perjanjian yang didasarkan pada suatu etika dalam bisnis Islam yang 
terjadi antara pebisnis dengan konsumen untuk melakukan suatu kegiatan 
bisnis berdasarkan syariat Islam.
45
 Berikut firman Allah Swt. dalam QS. 
Al-Ma’a rij (70) ayat 24-25 mengenai prinsip-prinsip syariah sebagai 
berikut: 
                         
       “Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu. Bagi 
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-
apa (yang tidak mau meminta).”46 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang prinsip syariah dalam 
menyeimbangkan ekonomi yang menerangkan bahwa adanya hak tertentu 
pada harta orang kaya atau berlebih bagi kaum fakir dan miskin yang dapat 
berupa zakat, infaq dan shodaqoh. Orang yang memiliki harta berlebih 
harus membantu yang kekurangan, sedangkan yang kekurangan harus 
membuktikan dirinya mampu keluar dari garis ketidakberdayaan dan 
mampu lebih produktif dengan memanfaatkan dana zakat, infaq, dan 
shodaqoh. 
1. Prinsip-prinsip Syariah dalam Ekonomi Islam 




                                                             
45 Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah..., 23. 
46 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a  Al-Karim dan Terjemahannya..., 569. 
47 Abdul Shomad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah..., 76-78. 


































a. Prinsip keadilan, mencakup seluruh aspek kehidupan, merupakan 
prinsip yang penting. Keadilan adalah menempatkan sesuatu 
hanya pada tempatnya, memperlakukan sesuatu hanya pada 
posisinya, dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak 
menerimanya.
48
 Implementasi prinsip keadilan dalam aktivitas 
ekonomi dapat berupa aturan yang melarang adanya unsur riba, 
maysir, gharar pada prinsip muamalah. 
 ...               
       “Dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berlaku adil.”49 
 
Rasulullah dalam melakukan perniagaan (berbisnis) 
menjunjung tinggi prinsip keadilan dan mengimplementasikan 
nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas ekonomi. Prinsip keadilan 
harus diterapkan dalam segala dimensi kehidupan agar tidak 
terjadi hal-hal yang dapat merusak kehidupan bermasyarakat, 
seperti adanya tindakan penindasan, eksploitasi dan kekerasan. 
Keadilan dalam aktivitas ekonomi berupa adil dalam menakar 
timbangan, dalam penentuan harga, dan dalam kualitas produk. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. An-Naḥl (16) ayat 90 
sebagai berikut: 
                               
                      
                                                             
48 Mardani, Hukum Bisnis Syariah..., 32. 
49 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a  Al-Karim dan Terjemahannya..., 516. 


































       “Sesungguhnya Allah Swt. menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan 
Allah Swt. melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran.”50 
 
b. Prinsip al-Iḥsa n (berbuat kebaikan), pemberian manfaat kepada 
orang lain lebih daripada hak orang lain itu. Prinsip ini dilakukan 
agar kita sebagai pebisnis muslim tidak setengah hati dalam 
melakukan suatu kegiatan. Dengan mengimplementasikan prinsip 
al-Iḥsa n kitadapat memberikan apapun yang terbaik yang kita 
miliki. Dalam aktivitas ekonomi pebisnis muslim dapat 
memberikan service excellent kepada konsumen. sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 195 yang berbunyi: 
...                  
       “Dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat baik.”51 
 
c. Prinsip al-Mas’u  liyah (accountability, pertanggung jawaban), 
yang meliputi berbagai aspek, yakni: pertanggung jawaban antara 
individu dengan individu (al-mas’u liyah al-afrad), pertanggung 
jawaban dalam masyarakat (al-mas’u liyah al-mujtama’). Manusia 
dalam bermasyarakat diwajibkan melaksanakan kewajibannya 
demi terciptanya kesejahteraan anggota masyarakat secara 
keseluruhan, serta tanggung jawab pemerintah (mas’u liyah al-
daulah), tanggungjawab ini berkaitan dengan baitul maal. 
                                                             
50 Ibid., 277. 
51 Ibid., 30. 


































Pebisnis muslim dalam melakukan aktivitas ekonomi 
haruslah memiliki sikap tanggung jawab. Dengan adanya sikap 
tanggung jawab, kita akan sangat berhati-hati dalam melakukan 
suatu tindakan karena setiap tindakan yang kita lakukan memiliki 
konsekuensi tersendiri. 
              
       “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya.”52 
 
d. Prinsip al-Kifa yah (sufficiency), tujuan pokok dari prinsip ini 
adalah untuk membasmi kefakiran dan mencukupi kebutuhan 
primer seluruh anggota dalam masyarakat. Prinsip ini dapat 
dilakukan dengan cara menyantuni fakir miskin dan anak yatim, 
dan sebagainya. Atau dapat dilakukan dengan cara memberikan 
fakir miskin berupa dana produktif yang dapat digunakan untuk 
usaha bukan hanya untuk konsumsi saja. Sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam QS. Al-Isra ’ (17) ayat 26 sebagai berikut: 
                           
       “Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan, dan 
janganlah kamu menghambur-hammburkan (hartamu) secara 
boros.”53 
 
e. Prinsip keseimbangan prinsip al- wasathiyah (al-I’tidal, moderat, 
keseimbangan), syariat Islam mengakui hak pribadi dengan batas-
                                                             
52 Ibid., 576. 
53 Ibid., 284. 


































batas tertentu. Dalam Islam, keseimbangan ditentukan dari 
kepentingan individu dan kepentingan masyarakat.  
 Prinsip keseimbangan dalam ekonomi syariah mencakup 
berbagai aspek, keseimbangan antara sektor riil dengan sektor 
keuangan, keuntungan (profit) dan risiko, kemanusiaan dan 
bisnis, serta pemanfaatan dan pelestarian sumber daya alam.
54
 
...                  
       “Dan janganlah kamu berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”55 
 
f. Prinsip kejujuran dan kebenaran. Prinsip ini merupakan sendi 
akhlak karimah. 
1) Prinsip transaksi yang meragukan dilarang. Pada saat 
melakukan aktivitas ekonomi, akad yang digunakan haruslah 
jelas, tegas dan pasti. Baik dalam hal objek saat akad atau 
harga pada saat akad akan dilaksanakan. 
2) Prinsip transaksi yang merugikan dilarang. Segala aktivitas 
ekonomi yang dapat merugikan kedua belah pihak, baik 
penjual, pembeli maupun orang lain yang terlibat dalam 
transaksi hukumnya dilarang. Sebagaimana sabda Rasulullah 
saw. : 
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 َر َارِض َلاَو َرَرَض َلا 
       “Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri 
dan tidak boleh membahayakan (merugikan) pihak 
lain.”56 
 
3) Prinsip mengutamakan kepentingan sosial.  Prinsip ini 
mengutamakan kepentingan bersama yang harus didahulukan 
sebelum kepentingan pribadi atau individu, tetapi tanpa 
menyebabkan kerugian bagi individu. 
4) Prinsip manfaat. Objek yang akan di transaksikan haruslah 
memiliki manfaat, jika transaksi terhadap objek tidak 
memiliki unsur manfaat, maka menurut syariat transaksi 
tersebut dilarang. 
5) Prinsip transaksi yang mengandung riba hukumnya haram 
dan dilarang. Riba merupakan tambahan atas hutang yang 
diberikan oleh peminjam kepada pemberi pinjaman. Riba 
merupakan sesuatu yang harus dijauhi oleh muslim karena 
riba sangat dibenci oleh Allah Swt. Sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam QS. An-Nisa  ’ (4) ayat 161 sebagai berikut: 
                           
              
       “Dan disebabkan mereka memakan riba, padahal 
sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
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yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang 
yang kafir di antara mereka itu siksa yang pedih.”57 
 
6) Prinsip suka sama suka (saling rela). Prinsip suka sama suka 
tidak boleh bertentangan dengan hukum Allah Swt., apabila 
transaksi tersebut berlawanan, maka transaksi tersebut batal 
dengan sendirinya. Prinsip ini berlandaskan QS. An-Nisa  ’ (4) 
ayat 29, dan juga berlandaskan hadits nabi yang berbunyi: 
  ضَار َت ْنَع ُعْي َبلآ َا منَِّإ 
       “Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan dari adanya 
saling kerelaan.”58 
 
7) Prinsip tiada paksaan. Setiap orang memiliki kehendak yang 
bebas dalam menentukan aktivitas ekonominya. Dalam 
melakukan transaksi haruslah tidak ada unsur paksaan bagi 
kedua belah pihak yang akan bertransaksi, kecuali hal yang 
harus dilakukan oleh norma keadilan dan kemashlahatan 
masyarakat. 
Prinsip-prinsip syariah dalam ekonomi Islam yang dapat 




a. Manusia adalah makhluk pengemban amanah Allah Swt. untuk 
memakmurkan kehidupan di bumi dan manusia juga diciptakan 
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untuk dijadikan kha  lifah (wakilnya) yang wajib melaksanakan 
petunjuk-Nya. 
b. Bumi dan langit seisinya diciptakan untuk melayani kebutuhan 
hidup manusia di bumi, dan manusia juga dituntut untuk taat 
terhadap amanat Allah Swt. karena Allah Swt. adalah pemilik 
mutlak atas semua ciptaan-Nya. 
c. Manusia wajib bekerja untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
hidupnya di dunia ini. Dalam Islam, bekerja dinilai sebagai suatu 
kebaikan dan sebaliknya kemalasan dinilai sebagai keburukan. 
Dengan bekerja, manusia dapat menjalankan tugasnya sebagai 
kha  lifah. Dengan bekerja pula, manusia dapat memenuhi 
kebutuhan hidupnya, keluarganyadan berbuat baik dengan 
tetangganya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. At-
Taubah (9) ayat 105 yang berbunyi : 
                           
                        
       “Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”60 
 
d. Kerja adalah sesuatu yang harus menghasilkan (produksi). 
e. Islam menentukan berbagai macam bentuk kerja yang halal dan 
haram. Kerja yang baik saja yang dipandang sah. 
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f. Hasil kerja manusia diakui sebagai miliknya. Sejatinya, pemilik 
semua harta di muka bumi hanya Allah swt., penguasaan manusia 
terhadap sumber daya, aset produksi dan faktor produksi hanyalah 
bersifat titipan dari Allah.
61
 Manusia hanyalah sebagai pemegang 
amanah yang harus mempertanggung jawabkan tugasnya kepada 
Allah Swt. 
g. Hak milik manusia dibebani kewajiban-kewajiban yang 
diperuntukkan bagi kepentingan sosial. 
h. Harta jangan sampai beredar di kalangan orang kaya saja, tetapi 
diratakan dengan jalan memenuhi kewajiban-kewajiban 
kebendaan yang telah ditetapkan dan menumbuhkan kepedulian 
sosial berupa anjuran berbagai macam sedekah. 
i. Harta difungsikan bagi kemakmuran bersama, tidak hanya 
ditimbun tanpa menghasilkan sesuatu secara halal. 
j. Harta jangan dihambur-hamburkan untuk memenuhi kenikamatan 
semata yang melampaui batas. Mensyukuri dan menikmati 
perolehan usaha hendaknya dalam batas-batas yang dibenarkan 
syariat. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Isr ’ (17) 
ayat 26-27 yang berbunyi: 
...                        
           
       “Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah 
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saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar 
kepada Tuhan-Nya.”62 
 
Dari beberapa prinsip syariah diatas, secara garis besar dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
63
 
a. Berbagai jenis sumber daya dipandang sebagai pemberian atau 
titipan Allah yang harus dimanfaatkan seefisien mungkin dan 
seoptimal mungkin dalam produksi guna memenuhi kesejahteraan 
bersama, untuk dirinya dan orang lain. Kegiatan itu akan 
dipertanggung jawabkan di akhirat. 
b. Hukum Islam mengakui kepemilikan pribadi (hak milik) dalam 
batas-batas tertentu termasuk kepemilikan alat produksi dan 
faktor produksi. 
c. Kekuatan utama bidang ekonomi ialah kerja sama antara para 
pihak dalam kontrak. Baik sebagai pembeli, penjual, penerima 
upah, pembuat keuntungan dan sebagainya, harus berpegang pada 
tuntunan Allah Swt. dalam al-Qur’an. 
d. Pemilikan kekayaan pribadi harus berperan sebagai kapital 
produktif yang akan meningkatkan besaran produk nasional dan 
kesejahteraan masyarakat. Pemilikan kekayaan tidak boleh 
terakumulasi dan dikuasai oleh beberapa orang saja. 
e. Hukum Islam menjamin kepemilikan masyarakat dan 
penggunaannya direncanakan untuk kepentingan orang banyak.  
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f. Islam mencela keuntungan yang berlebihan, perdagangan yang 
tidak jujur, perlakuan yang tidak adil, dan semua bentuk 
diskriminasi dan penindasan. 
g. Kewajiban membayar zakat bagi muslim yang memiliki harta 
kekayaan telah melebihi tingkat tertentu (nisab). 
h. Islam melarang praktik yang mengandung unsur riba atas 
pinjaman. 
2. Prinsip-prinsip Bisnis Syariah 
Islam memandang bisnis tidak hanya sekedar kegiatan ekonomi 
yang berorientasi pada keuntungan (profit oriented) saja, tetapi juga 
berpegang teguh pada nilai-nilai Islam dan prinsip-prinsip yang 
mendasarinya. Prinsip inilah yang menjadi pembeda dari bisnis 
konvensional dan menjadi titik tolak yang mendasari kegiatan 
ekonomi.  
Prinsip adalah dasar atau kebenaran yang menjadi pokok dasar 
berpikir dan bertindak.
64
 Prinsip-prinsip bisnis syariah adalah suatu 
kebenaran yang menjadi dasar berpikir dan bertindak dalam mengelola 
bisnis dengan berpadukan pada nilai-nilai syariah Islam dan prinsip-
prinsip yang mendasarinya. 
Prinsip-prinsip bisnis syariah yang harus diperhatikan oleh 
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a. Prinsip Ilahiyah (Prinsip Tauhid) 
Prinsip tauhid merupakan prinsip bisnis syariah yang dalam 
setiap kegiatan pengelolaan bisnisnya disandarkan pada nilai-nilai 
ke-Tuhanan. Orientasi bisnis dalam prinsip ini tidak hanya 
bertumpu pada aspek keuntungan atau profit saja, tetapi 
keuntungan tersebut juga harus memberikan manfaat bagi pihak 
yang bertransaksi. 
b. Prinsip Nabawi (Kenabian) 
Prinsip nabawi merupakan prinsip bisnis yang 
menyandarkan pada nilai-nilai ke-Nabian sebagai pemandunya. 
Ajaran tentang prinsip ini adalah meneladani sifat yang dimiliki 
Rasulullah yang dirangkum dengan istilah SAFT, yaitu Ṣiddiq, 
Amanah, Faṭanah, Tabligh. 
Ṣiddiq yang berarti jujur. Amanah yang berarti dapat 
dipercaya, ajaran ini melahirkan sifat wewenang, tanggung jawab 
dan didiplin. Faṭanah yang berarti cerdas-cerdik, ajaran ini 
melahirkan prinsip inisiatif. Tabligh yang berarti komunikatif-
transparan, ajaran ini berguna untuk mengkoordinasikan 
kekuatan-kekuatan bisnis menjadi satu yaitu leader.  
c. Prinsip ‘Adliyah (Keadilan) 
Prinsip ‘adliyah merupakan prinsip bisnis yang 
menyandarkan pada nilai-nilai keadilan sebagai pemandunya. 
Keadilan adalah sesuatu yang diletakkan secara proporsional. 


































Prinsip keadilan dalam manajemen bisnis adalah memberikan 
kemaṣlahatan dan menghapus perbuatan yang menimbulkan 
kerugian. 
d. Prinsip Hurriyah (Kebebasan) 
Prinsip hurriyah merupakan prinsip yang menyandarkan 
pada nilai-nilai kebebasan sebagai pemandunya. Kebebasan disini 
berarti kebebasan dalam melakukan segala hal, selama tidak ada 
dalil yang melarangnya. Prinsip ini melahirkan sikap inovasi dan 
kreatifitas. 
e. Prinsip Musawwah (Kesetaraan) 
Prinsip musawwah merupakan prinsip bisnis yang 
menyandarkan pada nilai-nilai kesetaraan sebagai pemandunya. 
Prinsip ini menghasilkan pola hubungan kemitraan dalam 
berbisnis. 
f. Prinsip Ta’awun (Tolong Menolong) 
Prinsip bisnis ini disandarkan pada nilai-nilai kerjasama 
atau tolong-menolong (coorporation) sebagai pemandunya. 
Prinsip ini dilaksanakan untuk saling membesarkan antara yang 






































g. Prinsip Musyarakah66 
Prinsip musyarakah merupakan prinsip dalam bisnis yang 
mengedepankan kerjasama sebagai prinsip dasarnya. Dalam 
Islam, orang yang bekerjasama layaknya seperti bangunan kokoh 
yang tersusun rapi, dimana antara pihak satu dengan pihak yang 
lain saling melengkapi dan saling menguatkan sehingga 
menghasilkan kekuatan bisnis yang paripurna. 
Menurut Fathurrahman Djamil, terdapat beberapa prinsip-
prinsip dalam berbisnis syariah, antara lain:
67
 
a. Kaidah fikih: “Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah 
boleh, kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” Kaidah ini 
berarti bahwa Islam memberikan kesempatan luas bagi pebisnis 
muslim yang ingin berwirausaha sesuai dengan perkembangan 
zaman dan kebutuhan hidup masyarakat, selama tidak ada 
menyalahi aturan dalam hukum Islam yang berlaku. 
b. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 
manfaat dan menghindarkan muḍarat, atau yang sering disebut 
maṣlahah. Implementasi dari prinsip ini memiliki konsekuensi 
bahwa segala bentuk bisnis yang dapat merusak kehidupan 
masyarakat, kegiatan tersebut dilarang dan tidak dibenarkan, 
seperti perjudian, prostitusi, penjualan narkotik, dan sebagainya. 
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c. Muamalah dilakukan dengan cara memelihara nilai keseimbangan 
(tawazun) dalam pembangunan. 
d. Muamalah dilaksanakn dengan memelihara nilai keadilan, dan 
menghindari unsur-unsur kedhaliman. Segala bentuk muamalah 
yang menyebabkan masyarakat menderita hal tersebut dilarang dan 
tidak dibenarkan oleh syariat. 
Prinsip bisnis syariah diatas menjadi pokok dasar dalam 
menjalankan bisnis berbasis syariah. Prinsip syariah dalam 
manajemen menjelaskan bahwa Islam sebagai agama yang rahmatal-
lil’a lamin (agama yang diperuntukkan bagi semua umat manusia). 
Dalam Islam, aspek yang mendasari dalam melakukan kegiatan bisnis 
adalah ibadah dan mu’amalah. Dalam aspek ibadah, segala sesuatu 
yang haram maka dilarang untuk melakukannya, kecuali yang ada 
petunjuknya dalam al-Quran dan hadits. Dalam aspek muamalah, 
segala sesuatu diperbolehkan, kecuali jika terdapat larangan dalam al-
Qur’an dan Hadith. Dalam aspek mu’amalah inilah kegiatan ekonomi 
dalam manajemen operasi diaplikasikan. 




a. Haram zat (barang) yang diperdagangkan, misalnya barang yang 
mengandung unsur babi, darah, bangkai, khamar, dan sebagainya. 
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b. Haram untuk dilakukan (selain dzatnya), misalnya terdapat unsur 
“maghrib”  yaitu maysir (perjudian), gharar (ketidakpastian), riba 
(tambahan atas hutang yang diberikan kepada pemberi hutang), 
tadli s (penipuan), iḥtika  r (rekayasa pasar dalam suplai), rishwah 
(suap menyuap), dan sebagainya. 
c. Tidak sahnya akad (perjanjian) karena tidak terpenuhinya unsur-
unsur dalam jual beli, seperti rukun, syarat, dan sebagainya. 
3. Etika Bisnis Islam 
Dalam menjalankan  kegiatan bisnis berbasis syariah, seorang 
muslim tidak bisa lepas dari ibadah, akidah dan akhlak. Semuanya 
terangkum dalam perilaku muslim. Orientasi pebisnis muslim tidak 
hanya mencari keuntungan atau profit saja dalam melakukan aktivitas 
ekonomi, tetapi juga harus  memperhatikan aspek perilaku atau etika 
kita dengan konsumen melalui etika bisnis Islam. sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam QS. al-Jumu’ah (62) ayat 10  sebagai berikut: 
                                
         
       “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.”69 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa adanya larangan Allah Swt. 
dalam hal berniaga ketika sedang menunaikan sholat Jumat. Tetapi 
Allah memperbolehkan manusia untuk mencari karunia (rezeki) 
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setelah melaksanakan aktivitas yang bermanfaat untuk akhirat (sholat 
Jumat). Jika dikaitkan dengan aspek ekonomi, ayat diatas menjelaskan 
tentang etika berbisnis yang baik. Karena dalam berbisnis, kita juga 
harus memperhatikan hal-hal yang dilarang agar rezeki yang kita 
peroleh di karuniai oleh Allah Swt. 
Menurut Agus Arijanto, etika merupakan:
70
 pertama, etika 
berisikan nilai dan norma-norma konkret yang menjadi pedoman dan 
pegangan hidup manusia dalam kehidupannnya. Kedua, etika lebih 
normatif sehingga mengikat setiap pribadi manusia. 
Bisnis yang beretika adalah bisnis yang memiliki komitmen 
ketulusan dalam menjaga kontrak sosial yang sudah berjalan, dimana 
kontrak sosial merupakan janji yang harus ditepati.
71
 Etika bisnis 
Islam adalah norma-norma etika yang berbasiskan al-Qur’an dan 
Hadits yang harus dijadikan acuan oleh siapa pun dalam aktivitas 
bisnis.
72
 Pada tataran praktis, etika bisnis Islam merupakan segala apa 
yang dipraktekkan dalam perilaku bisnis yang sesuai dengan ajaran-
ajaran Islam atau yang menyalahinya. Sedangkan pada tataran 
refleksi, etika bisnis Islam adalah studi tentang baik buruknya sebuah 
perilaku bisnis menurut ajaran Islam.
73
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a. Kesatuan (Tauhid) 
Konsep ini dimaksudkan bahwa sumber utama etika adalah 
kepercayaan total dan murni terhadap kesatuan (keesaan) Tuhan. 
Peran integrasi dalam konsep tauhid akan menimbulkan perasaan 
dalam diri manusia bahwa ia akan selalu merasa direkam segala 
aktivitas kehidupannya, termasuk dalam aktivitas ekonomi. 
Sehingga dalam melakukan segala aktivitas bisnis tidak mudah 
menyimpang dari segala ketentuan-Nya. 
                            
       “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadahku, 
hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seru kalian 
alam.”75 
 
b. Keseimbangan/ kesejajaran (al-‘Adl wa al-Iḥsa  n) 
Islam menuntut adanya keseimbangan antara kepentingan 
pribadi dan kepentingan bersama, antara hak pembeli dan hak 
penjual, antara kepentingan si kaya dan si miskin, dan sebagainya. 
Jika kesimbangan atau keadilan tidak tercapai sama halnya 
dengan terjadinya kedhaliman.  
Dalam melakukan aktivitas ekonomi, Islam mengharuskan 
manusia untuk berbuat adil tak terkecuali kepada pihak manapun. 
Adil dalam Islam menjelaskan bahwa hak manusia haruslah 
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75 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a  Al-Karim dan Terjemahannya..., 150. 


































ditempatkan sebagaimana mestinya karena semua hak manusia 
sama dimata Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya: 
              ... 
       “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-
orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 
menjadi saksi dengan adil.”76 
 
Berlaku adil dapat mendekatkan diri dengan takwa. Karena 
dalam berbisnis Islam melarang tindakan yang merugikan pihak-
pihak yang terlibat dalam transaksi. Konsep keseimbangan atau 
kesejajaran menyerukan kepada pebisnis muslim untuk dapat 
merealisasikan tindakan dalam aktivitas ekonomi yang dapat 
menempatkan dirinya dan orang lain dalam kesejateraan dunia 
dan keselamatan di akhirat. 
c. Kehendak bebas (Ikhtiya r-Freewill) 
Dalam ekonomi Islam, kebebasan adalah tetap 
menggabungkan antara nilai-nilai moral dan spiritual. Manusia di 
anugerahi potensi untuk berkehendak dan memilih diantara 
pilihan-pilihan yang tersedia. Berdasarkan aksioma ini,  pebisnis 
mempunyai kebebasan untuk membuat perjanjian atau 
mengingkarinya. Kebebasan memilih dalam hal apa pun, 
termasuk dalam bisnis misalnya, harus dimaknai kebebasan yang 
tidak kontra produksi dengan ketentuan syariat yang sangat 
mengedepankan etika. 
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Ajaran Islam merupakan kebebasan yang bertanggung 
jawab. Kebebasan bertanggung jawab yaitu sesungguhnya sikap 
moral yang mature atau dewasa adalah sikap yang bertanggung 
jawab, dan tidak mungkin ada tanggung jawab tanpa ada 
kebebasan.
77
 Seseorang bebas memiliki harta dan mengelolanya, 
sekaligus melakukan berbagai transaksi yang dikehendakinya 
selama tidak melanggar aturan syara’. 
d. Tanggung Jawab (Fardh) 
Manusia diberikan kebebasan dalam menentukan suatu hal 
sesuai kehendaknya, akan tetapi manusia juga harus memberikan 
pertanggunngjawaban atas keputusan yang mereka pilih. Manusia 
harus berani mempertanggungjawabkan keputusan yang mereka 
pilih tidak saja dihadapan manusia, bahkan yang terpenting 
adalah kelak dihadapan Tuhan. Penerimaan pada prinsip tanggung 
jawab ini berarti setiap orang akan diadili dan di tanyai secara 
individu perihal keputusan yang dilakukan dihari kiamat kelak. 
Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. al-Mukminu  n (23) 
ayat 8-11 yang berbunyi: 
                     
                        
          
       “Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara amanat-
amanat dan janjinya. Serta orang yang memelihara shalatnya. 
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Mereka itulah yang aka mewarisi. (Yakni) yang akan 
mewarisi (surga) Firdaus, mereka kekal didalamnya.”78 
 
Pebisnis muslim yang akan membuka peluang usahanya harus 
memperhatikan prinsip-prinsip berbisnis dalam Islam, agar dalam 
setiap aktivitas ekonomi yang dikerjakan mendapat keberkahan. 
Prinsip berbisnis dalam Islam antara lain:
79
 
a. Jujur dalam takaran atau timbangan (quantity). Sebagaimana 
firman Allah: 
               
 “Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah 
kamu mengurangi neraca itu.”80 
 
b. Menjual barang yang baik mutunya (quality). 
c. Dilarang menggunakan sumpah (al-qasm).  
d. Longgar dan bermurah hati.  Dalam prinsip ini, penjual diharapkan 
dapat bersikap bermurah hati ramah kepada pembeli. Dengan 
menerapkan prinsip ini, barang dagangan yang dijual akan diminati 
pembeli dan penjual juga akan mendapatkan keberkahan dalam 
penjualannya. 
e. Membangun hubungan baik antar kolega. Dengan menerapkan 
prinsip ini, pelaku bisnis dapat dimudahkan rezekinya dan 
dipanjangkan umurnya dengan melakukan silaturrahim 
(interrelationship) dan bisnisnya juga akan berkembang. 
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80 Kementrian Agama RI, Al-Qur’a  Al-Karim dan Terjemahannya..., 531. 


































f. Tertib administrasi. Inti dari prinsip ini adalah mendidik para 
pelaku bisnis agar bersikap jujur, terhindar dari penipuan dan 
kekhilafan yang mungkin terjadi. 
g. Menetapkan harga dengan transparan.  



































MINIMARKET SAKINAH 212 MART WONOREJO TANDES 
SURABAYA DAN PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH 
A. Gambaran Umum Minimarket Sakinah 212 Mart Wonorejo Tandes 
Surabaya 
1. Profil Minimarket Sakinah 212 Mart 
Minimarket adalah suatu jenis usaha yang menyediakan barang 
kebutuhan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan perseorangan, 
rumah tangga, dan perseroan, dimana mereka berperan sebagai any 
user (pengguna akhir). Minimarket berfungsi sebagai mata rantai 
terakhir dalam distribusi yang menyediakan kebutuhan konsumen 
akhir. 
Saat ini, perkembangan bisnis syariah di Indonesia mulai marak 
dirintis oleh pebisnis, terutama pebisnis muslim. Perkembangan bisnis 
di bidang syariah mulai bergerak di sektor lain seperti minimarket 
syariah. Minimarket syariah merupakan suatu trend bisnis dimasa kini 
yang bergerak di bidang retail, sehingga mulai bermunculan 
minimarket berbasis syariah di Indonesia. Salah satu minimarket yang 
menerapkan bisnis berbasis syariah adalah Minimarket Sakinah 212 
Mart Wonorejo Tandes Surabaya. 
Minimarket Sakinah 212 Mart diresmikan pada hari Minggu 
tanggal 27 Agustus 2017. Lokasi minimarket tersebut berada di Jalan 
Wonorejo I Nomor 46 Manukan, Tandes, Surabaya. Minimarket 


































Sakinah 212 Mart merupakan cabang ke-13 dari bisnis yang dirintis 
oleh Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya. 
Berdirinya Minimarket Sakinah 212 Mart sebagai minimarket 
berbasis syariah, tentu harus dibarengi dengan konsep syariah dalam 
pengelolaannya mapun dalam aspek lainnya. Dimana konsep 
syariahlah yang membedakan usaha tersebut dengan usaha retail 
konvensional lainnya.  
Minimarket Sakinah 212 Mart merupakan bentuk usaha berbasis 
syariah yang didirikan oleh sakinah minimarket milik Koperasi 
Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya dan bekerja sama dengan 
Koperasi Syariah 212. Kerjasama Koperasi 212 Mart dengan Sakinah 
Minimarket dilaksanakan agar mendapat sokongan dana dari pihak 
lain. Karena dalam membuka bisnis tersebut, modal yang dikeluarkan 
cukup tinggi. 
Kerjasama antara kedua belah pihak dilakukan dengan sistem 
musharakah yaitu bagi hasil 50:50, dimana pihak koperasi 212 
menyediakan tempat sedangkan dari pihak sakinah minimarket 
menyediakan sumber daya dalam pengelolaannya, baik dari barang 
maupun karyawan.
81
 Sehingga, nama dari bisnis retail berbasis syariah 
tersebut ialah Minimarket Sakinah 212 Mart. 
Minimarket Sakinah 212 Mart didirikan dengan tujuan antara 
lain: pertama, menguatkan kejamaahan masyarakat umat muslim agar 
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saling bertoleransi antar satu sama lain dan dapat menguatkan ekonomi 
umat. Kedua, melebarkan sistem jaringan usaha yang berbasiskan 
syariah dan berlandaskan pada nilai-nilai Islam.
82
 
Minimarket Sakinah 212 Mart menyediakan produk-produk 
halal, baik food maupun non food, produk-produk hasil dari UMKM, 
kebutuhan sehari-hari, dan sebagainya. Dalam operasionalnya, 
Minimarket Sakinah 212 Mart siap bersaing dengan supermarket dan 
swalayan lainnya yang sudah eksis dulu. 
2. Visi dan Misi Minimarket Sakinah 212 Mart 
a. Visi 
Menjadi jaringan ritel modern syariah dan lembaga 
keuangan syariah terkemuka di Indonesia dalam peran serta 
pembangunan ekonomi umat di Nusantara. 
b. Misi 
1) Memberikan pelayanan berkualitas unggul 
2) Menjadi yang terbaik dalam menegakkan etika bisnis syariah 
3) Menciptakan usaha ritel modern syariah yang berbasis 
masyarakat 
4) Memberikan manfaat sebanyak-banyaknya bagi para 
stakeholder 
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 WAU Cinema. Highlights Launching 212 Mart Sakinah Manukan Surabaya. Diakses pada 
laman https://youtu.be/UKMzdv7fFDA, pada tanggal 22 Februari 2019. 


































5) Pemberdayaan UKM dalam bentuk kemitraan dan 
pengembangan usaha 
3. Struktur Organisasi Minimarket Sakinah 212 Mart 
Gambar 3.1 












a. Manajer Area 
Manajer Area adalah anggota tim dari manajemen di kantor 
pusat dan sekaligus menjadi pimpinan tim di kantor cabang yang 
bertanggung jawab kepada anak buahnya. 
Tugas: 
1) Membawahi beberapa area  perwilayah (kantor cabang) yang 
dipimpin berdasarkan jumlah toko dalam satu area 
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3) Menyampaikan dan melaksanakan perintah dari atasan kepada 
timnya di kantor cabang 
4) Mengelola areanya secara efektif dan efisien dalam pencapaian 
target nasional 
5) Bertanggung jawab atas operasional toko 
6) Memberikan informasi detail dan akurat kepada tim 
manajemen di kantor pusat terhadap adanya persaingan, 
kegiatan pesaing, peluang-peluang yang ada, ancaman yang 
terjadi maupun tindakan yang sudah diambil. 
b. Kepala Toko 
Kepala toko adalah pemimpin yang berada di toko. 
Tugas: 
1) Bertanggung jawab terhadap kelancaran operasional toko 
2) Menjadi perantara antara karyawan yang berada di toko dengan 
manajer area 
3) Mengatur operasional toko sehingga berjalan sesuai dengan 
SOP 
4) Membantu mengelola barang dagangan dengan baik 
5) Membantu mengelola dan menggerakkan SDM yang tersedia 
di toko agar dapat bekerja seefektif mungkin dan dapat 
mencapai target yang ditentukan 
 
 


































c. Asisten Kepala Toko 
Asisten kepala toko adalah wakil dari kepala toko yang 
bertugas sebagai penanggung jawab di toko dan menggantikan 
tugas kepala toko jika tidak sedang berada di toko, atau kepala toko 
sedang libur maupun cuti. 
d. Pramuniaga 
Pramuniaga adalah seluruh pegawai dalam toko yang sedang 
bertugas melayani konsumen yang selalu siap membantu 
konsumen. 
Tugas: 
1) Membantu melayani konsumen yang sedang memerlukan 
bantuan 
2) Mengelola barang yang dalam display produk 
3) Mengecek kebersihan, kerapian dan memperhatikan tanggal 
kadaluarsa barang dagang 
e. Kasir 
Kasir adalah petugas pembayaran atau transaksi baik tunai 
maupun non tunai. 
1) Melakukan pencatatan semua transaksi yang ada 
2) Melakukan proses transaksi dan melakukan pembungkusan 
barang 
3) Mengecek atas jumlah barang yang akan dibeli konsumen 


































4) Membantu konsumen dalam memberikan informasi terhadap 
harga, produk terbaru, diskon, dan promo-promo lainnya. 
4. Lokasi Minimarket Sakinah 212 Mart 
a. Alamat Sakinah 212 Mart :Jalan Wonorejo I Nomor 46 
Manukan, Tandes, Surabaya, Jawa 
Timur, Indonesia, 60185 
b. Telepon   : 089696320067 
c. E-mail    : sakinahpengembangan@gmail.com 
d. Website   : sakinahmart.com 
e. Instagram   : @sakinah_mart 
5. Karakteristik lokasi Minimarket Sakinah 212 Mart 
a. Lokasi Minimarket terletak di sebelah barat Kota Surabaya 
b. Minimarket berada di perkampungan nyaman, asri dan 
kekeluargaan 
c. Dekat dengan SDN Manukan Kulon VI Surabaya 
d. Lokasi berdekatan dengan Klinik Manalu Jelidro Tama 
e. Dekat dengan terminal Manukan Surabaya 
f. Dekat dengan UD. Sejahtera Wonorejo 
g. Dekat warung makan bakso Cak Gepeng 
h. Dekat dengan Gantangan Pandawa 


































6. Fasilitas Minimarket Sakinah 212 Mart 
Fasilitas yang dimiliki oleh Minimarket Sakinah 212 Mart antara 
lain: 
a. Tersedianya tempat parkir yang luas dan gratis bagi konsumen 
b. Ruangan yang nyaman dan didukung dengan pendingin ruangan 
(AC) 
c. Tersedianya peralatan yang dibutuhkan saat berbelanja, seperti 
keranjang belanja, dan sebagainya. 
d. Minimarket menyediakan mesin ATM untuk mempermudah 
konsumen untuk mengambil maupun mentransfer uang. 
e. Tersedia kamar mandi yang bersih 
f. Tersedianya tempat ibadah atau sholat 
g. Tersedianya kursi tunggu dan food corner bagi konsumen 
B. Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah di Minimarket Sakinah 212 Mart 
Minimarket Sakinah 212 Mart merupakan bisnis yang bergerak di 
bidang ritel yang dalam menjalankan aktivitas bisnisnya senantiasa 
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah dan menjunjung tinggi nilai-
nilai syariat Islam. Dalam melakukan suatu aktivitas bisnis, kebijakan atau 
aturan yang berlandaskan pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai syariah 
menjadi penting untuk dipertimbangkan, karena hal tersebut menjadikan 
suatu pembeda dari bisnis konvensional yang ada. Minimarket Sakinah 
212 Mart melaksanakan prinsip-prinsip yang berlandaskan syariah sebagai 


































wujud dari bisnis berbasis syariah yang dalam pelaksanaannya 
menerapkan prinsip syariah dan berlandaskan pada nilai-nilai syariah. 
Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Informan penelitian 
Informan Nama Jabatan 
I Mudzakir M. Supervisor Area 
II Puji Desaigner/ Marketing Online 
III M. Rizaldi Kepala Toko 
IV M. Syaifuddin Pramuniaga/ Kasir 
 
Beberapa data yang diperoleh mengenai penerapan prinsip-prinsip 
syariah di minimarket Sakinah 212 Mart yang dikumpulkan pada kegiatan 
penelitian sebagai berikut: 
Standar Operasional Pelayanan (SOP) yang dilakukan oleh 
minimarket Sakinah 212 Mart, menurut informan I mengatakan bahwa 
“buka toko kita jam tujuh. Sebelum buka toko, kita ada koordinasi antar 
tim. Selanjutnya pelayanan operasional sesuai dengan SOP masing-
masing. Kalau di kasir ya selalu senyum sapa salam. Kemudian dari segi 
kedisiplinan datang tepat waktu. Dari segi performa, seragam rapi 
sopan.”83 
Hasil yang diperoleh dari wawancara dengan informan I adalah 
bahwa prinsip-prinsip syariah sudah dijalankan dalam aspek SDMnya 
maupun pelayanannya. Beliau mengatakan bahwa 
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       Untuk penerapan prinsip-prinsip syariah, sebagai karyawan dalam 
penyeleksian karyawan haruslah muslim, kemudian dia harus bisa 
membaca al-qur’an, kemudian dia tidak pula merokok. Dalam 
aplikasinya saat di toko, ketaatan kepada Allah Swt. diterapkan 
dengan sholat lima waktunya tidak ditinggal. Dan pada saat Jumat, 




Dalam menerapkan prinsip-prinsip syariah, faktor yang menjadi 
kendala dalam penerapannya adalah kesadaran akan kedisiplinan 
karyawan tentang kebijakan penerapan prinsip syariah yang masih kurang. 
Informan I mengatakan bahwa “kalau kendala hanya masalah kedisiplinan 
karyawan sih sebenarnya, untuk kendala secara syariahnya tidak ada. 
Cuma, continueitas atau istiqomahnya itu yang masih belum. Seperti 
masih adanya karyawan yang telat dalam melaksanakan sholat lima 
waktu.”85 
Pernyataan lain mengenai kendala dalam menerapkan prinsip 
syariah juga dijelaskan oleh informan III yang mengatakan bahwa 
“kendalanya kita belum menyesuaikan dengan masyarakat sini, disini kan 
agak beda orangnya gitu. Masih banyak masyarakat sekitar yang 
menganggap minimarket Sakinah 212 Mart ini sama seperti minimarket-
minimarket yang lain.”86 
Dalam menerapkan prinsip syariah, kendala yang dialami ialah 
keistiqomahan atau tingkat kesadaran karyawan masih kurang. Dan masih 
kurangnya penyesuaian minimarket dengan masyarakat sekitar terkait 
bisnis yang berbasis syariah. 
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Adapun yang menjadi faktor pendukung dari adanya penerapan 
prinsip syariah dalam kebijakan minimarket Sakinah 212 Mart menurut 
informan I mengatakan bahwa “kita ada jadwal ngaji, jadwal halaqah, 
jadwal sholat berjamaah untuk teman-teman yang di supermarket 
Sakinah.”87 Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan III yang 
mengatakan bahwa “adanya jadwal kajian rutin seminggu sekali ada yang 
sebulan sekali juga ada.” Jadi, kebijakan dari minimarket juga 
mempengaruhi faktor pendukung dalam menerapkan prinsip syariah. 
1. Penerapan prinsip keadilan (al-‘adliyah) 
Dalam menerapkan prinsip syariah yang adil (al-‘adliyah), 
minimarket Sakinah 212 Mart menerapkan kebijakan sistem 
pemberian gaji yang tepat waktu. Informan I mengatakan bahwa 
“untuk sistem pemberian gaji, sebisa mungkin kami memberikannya 
tepat waktu. Pemberian gaji dilakukan setiap akhir bulan sebelum 
tanggal 1 sudah terbayarkan. Jadi, jika dalam kalender terdapat 
tanggal 1 sampai 30, pemberian gaji dilakukan pada akhir bulan yaitu 
tanggal 30.”88 
Sistem pemberian gaji dalam minimarket Sakinah 212 Mart 
sudah menerapkan prinsip keadilan, karena dalam penerapannya tidak 
ada pihak yang dirugikan mengenai sistem pemberian gaji. Dari pihak 
Sakinah 212 Mart sudah mengupayakan memberi gaji kepada 
karyawan pada jadwal yang telah ditentukan. Dan dari pihak 
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karyawan sudah mendapatkan gaji yang sesuai dengan usaha yang 
telah dikeluarkan. 
Prinsip keadilan juga diterapkan minimarket dalam 
pengambilan keuntungan. Minimarket tidak mementingkan 
kepentingan individu dalam menetapkan harga. Informan III 
mengatakan bahwa “harga yang ditetapkan tidak bisa terlalu mahal 
seperti yang lain”.89 Jadi dalam penetapan harga, minimarket juga 
mempertimbangkan kepentingan bersama, agar tidak tercipta 
kesenjangan pada harga yang membuat konsumen meninggalkan 
minimarket dan lebih memilih minimarket lain untuk memenuhi 
kebutuhannya. 
2. Penerapan prinsip iḥsa  n (berbuat kebaikan) 
Dalam menerapkan prinsip Iḥsa  n (berbuat kebaikan), 
minimarket Sakinah 212 Mart ini melakukan adanya jadwal kajian 
(halaqah) rutin bagi karyawan. Informan III mengatakan bahwa “Bagi 
karyawan, adanya jadwal untuk kegiatan halaqah satu minggu sekali 
di dalam ruangan.”90 
Hal tersebut diperjelas oleh informan I yang mengatakan 
bahwa  
         Kegiatan halaqah biasanya dilaksanakan di Sakinah 
Supermarket. Kalau di cabang-cabang dilakukan secara 
bersamaan dengan cabang lain dan berkumpul jadi satu. Untuk 
musholla, musholla yang secara riilnya yang berbentuk 
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musholla gitu kita belum ada, tetapi tempat yang digunakan 




Pemberian kesempatan bagi produk UMKM menitipkan 
barangnya menjadi praktik yang sesuai dengan prinsip iḥ   , karena 
dapat memberikan kebaikan bagi satu sama lain. Produk UMKM dapt 
menitipkan barngnya untuk dijual kepada konsumen melalui 
minimarket Sakinah 212 Mart dengan sistem bagi hasil. Informan I 
mengatakan bahwa 
         Adanya kesempatan yang luas bagi produk UMKM untuk 
menitipkan barangnya disini. Karena kita badan koperasi, maka 
prioritas utama kita adalah untuk memajukan produk-produk 
UKM masyarakat sekitar terutama. Jadi setiap cabang yang ada, 
kita ada produk UKM bagi masyarakat sekitar. Dengan 
ketentuan khusus, nahwa produk tersebut terutama harus halal 




Selain adanya jadwal halaqah bagi karyawan dan adanya 
kesempatan produk UKM menitipakan barangnya di minimarket, 
penerapan prinsip iḥs n juga diterapkan pada adanya unsur-unsur 
islami yang diberikan kepada konsumen yang berupa penyetelan 
musik atau lagu-lagu yang berinstrumen Islam seperti murottal al-
quran atau lagu-lagu religi. Informan I mengatakan bahwa 
Aturan perusahaan untuk menciptakan nuansa Islami di 
perusahaan diterapkan dari segi lagu yang diputar. Kita tidak 
ada lagu yang istilahnya seperti pop, dangdut, dan sebagainya. 
Jadi, dalam pemutaran musik di Sakinah 212 Mart pasti murottal 
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Penerapan prinsip iḥ    (berbuat kebaikan) dalam praktiknya, 
minimarket Sakinah 212 Mart menerapkan adanya penjadwalan kajian 
(halaqah) rutin bagi karyawan, memberikan kesempatan bagi produk 
UKM untuk menitipkan barangnya di minimarket untuk dijualbelikan, 
dan adanya aturan perusahaan untuk menciptakan nuansa islami di 
minimarket yang menjadikan konsumen lebih loyal kepada 
minimarket. 
3. Prinsip al-Ma ’ūliy h (tanggung jawab) 
Dalam menerapkan prinsip al-Ma ’ūliy h (tanggung jawab), 
minimarket Sakinah 212 Mart menerapkan label halal pada sistem 
produknya. Faktor halal menjadi faktor yang sangat penting untuk 
menjadi pertimbangan bagi pihak Sakinah 212 Mart untuk 
memperjualbelikan produknya. Informan IV mengatakan bahwa 
“faktor halal menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan mbak. 
Kalau untuk produknya harus jelas kehalalannya, soalnya halal itu 
juga kan dari pemerintah juga dari Badan POM, harus ada label 
halalnya dari label MUI.”94 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh informan I yang 
mengatakan bahwa  
       Untuk faktor halal kita wajib menerapkannya. Jadi semua 
produk yang masuk ditoko kita wajib ada sertifikasi halalnya. 
Jika ditemukan produk yang tidak ada sertifikasi halalnya, maka 
kita kembalikan ke suplier dan itu kita minta. Karena tidak 
semua produk tercantum label halal gitu. Makanya kita 
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mintasertifikasi halalnya itu. Kita juga kan toko ritel syariah, 




Faktor halal menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan 
dalam bisnis dibidang ritel syariah. Karena jika barangnya saja yang 
dijual bukan halal, maka hal tersebut sudah menciderai label syariah 
yang selama ini dibangun. Dan jika barang yang dijual tidak halal, 
maka hal tersebut dapat merusak kepercayaan konsumen tentang 
bisnis di bidang ritel syariah. 
Pegawai dalam pelaksanaanmya juga memakai pakaian yang 
di syariatkan oleh agama Islam sesuai dengan perintah Allah Swt. 
yang dalam pemakaiannya haruslah sopan dan tidak mengundang 
nafsu bagi yang melihat. Informan I mengatakan bahwa “dari segi 
perform, seragam rapi dan sopan untuk pelayanannya.”96 
Prinsip tanggung jawab yang diterapkan minimarket Sakinah 
212 Mart juga dalam praktiknya dilakukan berupa adanya pemberian 
produk kembali bagi para konsumen apabila mendapati barang yang 
telah dibelinya telah melewati batas pengkonsumsian suatu produk 
atau yang bisa disebut expired (kadaluarsa). Informan I mengatakan 
bahwa “untuk konsumen yang komplain tentang kadaluarsa itu kita 
akan ganti dengan barang yang sama yang tidak kadaluarsa dan untuk 
barang-barang yang mungkin yang lainnya juga kadaluarsa maka kita 
akan tarik.”97 
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Dalam mengawasi minimarket, Sakinah 212 Mart telah 
mengatur struktur dewan pengawas dan pengawas syariah untuk 
mengawasi pergerakan yang dilakukan. Informan II mengatakan 
bahwa “untuk pengawas dilakukan dari pusat, dari pusat mengawasi 
cabang-cabang. Untuk dewan pengawas syariah ada mbak, dari 
pondok sendiri untuk mengawasi produk-produk halal. Kalau barang 
tidak ada label halalnya, nanti produknya akan ditarik.”98 
Pernyataan tersebut diperkuat oleh informan I yang 
mengatakan bahwa “untuk dewan pengawas kita ada, di internalnya di 
badan koperasi itu sendiri ada dewan pengawasnya untuk usaha 
kita.”99 
Jadi dalam penerapan prinsip al-Ma ’ūliy h (tanggung jawab), 
minimarket memberikan pelayanan yang tidak merugikan konsumen 
dengan adanya penarikan barang kembali dengan pemberian produk 
kembali jika mendapati barang telah kadaluarsa. Terdapat pula dewan 
pengawas dan dewan pengawas syariahnya untuk memonitor 
pergerakan di lapangan, apakah sudah sesuai dalam koridor syariah 
atau belum. 
4. Penerapan prinsip al- i  yah 
Penerapan prinsip ini, minimarket Sakinah 212 Mart 
menerapkan praktik adanya program donasi yaitu pemberian dana 
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sosial yang disalurkan kepada BMH (Baitul Maal Hidayatullah). 
Informan I menjelaskan bahwa  
                   Ada program donasi yang bekerjasama dengan BMH (Baitul 
Maal Hidayatullah) yang merupakan lembaga amal dari pondok 
pesantren milik pondok pesantren Hidayatullah. Jadi 
kerjasamanya ini kita salurkan tiap bulannya itu ke BMH. Nanti 





Dengan pendirian minimarket Sakinah 212 Mart ini sudah 
membantu perekonomian umat, karena asal dari pendirian minimarket 
ini adalah koperasi. Dan tujuan koperasi pada umumnya adalah 
menyejahterakan anggota. Informan IV mengatakan bahwa “ini kan 
dinaungi sama pesantren juga si. Ini dulu kan koperasi pondok 
pesantren yang sekarang dikembangin menjadi bisnis ritel syariah 
untuk membantu perekonomian masyarakat secara syariah.”101 
Adanya prinsip al- i  yah (tolong-menolong) ini juga terdapat 
dalam aspek kerjasama yang terjadi antara koperasi pondok pesantren 
Hidayatullah yang bekerjasama dengan Koperasi Syariah 212. 
Kerjasama ini dilakukan dengan sistem musyarakah dan dengan 
tingkat keuntungan (margin) yang rata yaitu 50:50. Informan I 
menjelaskan bahwa 
         Ini kita kerjasama dengan Koperasi Syariah 212. Dan bagi 
hasilnya kita 50:50. Jadi mereka yang menyediakan tempat, kita 
yang mengelola dari barang,  dari karyawan dari sakinah semua. 
Makanya bagi hasilnya 50:50. Operasionalnya tetap sama, hanya 
beda di nama aja. Biasanya yang kerjasama itu ada kayak 212 
mart. Ada tambahan nama.
102
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Dalam penerapan prinsip al-Kif yah, minimarket sebisa 
mungkin menerapkan praktik yang tidak melanggar nilai-nilai syariah 
yaitu menyalurkan dana sosial kepada BMH, dapat membantu 
perekonomian umat terumatama bagi warga sekitar, dan adanya 
kerajsama yang jauh dari praktik riba dengan akad musyarakah 
dengan bagi hasil 50:50. 
5. Penerapan prinsip keseimbangan 
Dalam menerapkan prinsip syariah, minimarket Sakinah 212 
Mart selalu memberikan pelayanan yang terbaik bagi konsumen. Hal 
tersebut tercermin dari aspek pelayanan yang diberikan. Karyawan 
sebisa mungkin memberikan pelayanan yang terbaik (service 
exellence) bagi konsumen. Informan I mengatakan bahwa “Kita 
maksimalkan pelayanan yang terbaik untuk konsumen, karena kita 
ingin lebih dekat dengan konsumen.”103 
Penerapan prinsip syariah di minimarket Sakinah 212 Mart 
pada aspek pelayanan selalu mengutamakan kepentingan konsumen 
dan selalu berpedoman pada nilai-nilai syariah. Pelayanan yang baik 
dalam bisnis di bidang ritel merupakan salah satu kunci yang dapat 
menarik minat konsumen untuk membeli produk. Karena bisnis ini 
adalah bisnis yang bergerak di bidang jasa yang menyediakan 
kebutuhan sehari-hari bagi konsumen, sehingga pelayanan yang baik 
dapat memberikan loyalitas konsumen. 
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Pelayanan yang terbaik yang diberikan kepada konsumen, 
seperti penerapan 3S (Senyum, Sapa, Salam) dan penjagaan terhadap 
produk dagang seperti sehat, baik dan halal. Informan IV mengatakan 
bahwa “Setiap penyambutan customer, dilakukan 3S yaitu Senyum, 
Sapa, dan Salam.”104 
Pernyataan tersebut juga diperjelas oleh informan III yang 
mengatakan bahwa “dalam melayani konsumen seperti biasa pertama-
tama kita ucapkan salam ketika mau masuk minimarket, selanjutnya 
kita ucapkan terima kasih dan salam sekaligus.”105 Pernyataan diatas 
juga diperkuat oleh informan I yang mengatakan bahwa “dalam 
melakukan pelayanan, haruslah sesuai dengan prinsip syariah yaitu 
karyawan haruslah menerapkan pelayanan yang sopan, santun dan 
akhlakul karimah.”106 
Penerapan prinsip keseimbangan disini, dilakukan oleh 
minimarket Sakinah 212 Mart pada aspek pelayanannya. Minimarket  
sebisa mungkin memberikan pelayanan yang terbaik (service 
exellence) bagi konsumen, agar konsumen menjadi loyal kepada 
minimarket. 
6. Penerapan prinsip kejujuran  (al-ṣidq) dan kebenaran 
Dalam praktiknya, minimarket Sakinah 212 Mart menerapkan 
kebijakan berupa tidak adanya tindakan memanipulasi harga. 
Informan II mengatakan bahwa “untuk manipulasi harga, kita 
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kayaknya enggak. Kita tetap menentukan harga sesuai dari suplier dan  
itu juga menjadi patokan. Itu nanti juga di promosikan dan nanti juga 
akan di support dari suplier.”107 
Promosi yang dilakukan untuk menarik minat konsumen  juga 
dilakukan dengan cara yang jujur. Informan I mengatakan bahwa  
                Kalau pemasaran, kita ada media online, kita ada brosur, kita ada 
banner, jadi kita pasang di depan toko. Selanjutnya, kita ada 
sebar brosur. Untuk media online kita share-share promo-promo 
kita, apa saja barang-barang yang di diskon. Untuk program 
khusus, biasanya kita ada satu tahun sekali ada undian berhadiah 





Apabila terdapat harga yang tidak sama dengan yang di display 
atau sebaliknya, maka pihak Sakinah 212 Mart memberikan harga 
yang terendah. Informan I mengatakan bahwa  
Konsumen komplain karena beberapa hal, terutama dari segi 
harga. Biasanya, karena mungkin ada SOP yang tidak jalan 
sehingga itu terjadi komplain di harga. Maka di prosedur kita, 
kita selesaikan dalam waktu 1x24 jam. Jadi, dalam 1x24 jam 
permasalahan tersebut harus sudah selesai. Untuk permasalahan 





Penjelasan barang dagang oleh karyawan (pramuniaga) 
dilakukan pada barang yang dirasa urgent saja. Informan I 
mengatakan bahwa 
Mungkin ada beberapa barang pokok yang kita informasikan 
kepada konsumen termasuk kadaluarsanya. Contohnya pada 
produk susu, itu akan diberikan informasi usianya untuk dipakai 
usia berapa, expirednya kapan. Hanya barang-barang yang 
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sebenarnya urgent yang konsumen memang perlu tau. Kayak 
produk susu untuk bayi, makanan untuk bayi, dan sebagainya.
110
 
Harga yang tertera di display toko sebisa mungkin untuk di 
samakan dengan yang ada di sistem. Informan III mengatakan bahwa 
“kalau harga kita di display tidak ada, jadi kita jelaskan. Kalau ada 
yang berbeda kita akan jelaskan lagi.”111 
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ANALISIS PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP SYARIAH DI 
MINIMARKET SAKINAH 212 MART WONOREJO TANDES 
SURABAYA 
A. Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah di Minimarket Sakinah 212 Mart 
Wonorejo Tandes Surabaya 
Bisnis berbasis syariah dalam setiap aktivitas ekonominya haruslah 
selalu mempertimbangkan dan menerapkan nilai-nilai Islam dalam dalam 
aspek kegiatannya. Minimarket Sakinah 212 Mart merupakan bisnis yang 
berbasis syariah yang dalam menjalankan aktivitas bisnisnya selalu 
berpedoman pada prinsip-prinsip syariah dan senantiasa menjunjung tinggi 
nilai-nilai syariat Islam. Prinsip-prinsip syariah secara garis besar adalah 
prinsip keadilan, prinsip al-Iḥsa  n (berbuat kebaikan), prinsip al-
Mas’ūliya  h (accountability, pertanggungjawaban), prinsip al-Kifa yah, 
prinsip keseimbangan, prinsip kejujuran dan kebenaran. 
Untuk menjaga prinsip-prinsip syariah dan memelihara nilai-nilai 
Islam, penulis akan memaparkan analisis penerapan prinsip-prinsip syariah 
di minimarket Sakinah 212 Mart pada aspek produk, pelayanan, 
pemasaran, maupun sistem kerja sama dan bagi hasil dengan mitra.  
1. Produk 
Minimarket Sakinah 212 Mart dalam menyediakan produk telah 
memperhatikan produk yang berlabelkan halal. Produk yang akan 
diperjualbelikan haruslah sudah jelas kehalalannya. Apabila terdapat 
produk yang tidak mencantumkan label halal dalam kemasannya, 
pihak Sakinah 212 Mart akan meminta sertifikasi halal terhadap 


































produk tersebut. Sesuai dengan perintah Allah Swt. yang 
mengharuskan umatnya memakan makanan yang halal, sebagaimana 
perintah-Nya dalam QS. al-Baqarah (2) ayat 172 sebagai berikut : 
                  
          
       “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang 
baik yang Kami berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada 
Allah, jika kamu menyebah hanya kepada-Nya.”112 
Ayat tersebut diatas menjelaskan bahwa makanan yang di 
makan manusia hendaklah yang baik dan bersih, bukan makanan yang 
kotor atau yang dapat merusak manusia baik akal maupun fisik. Dan 
senantiasalah manusia bersyukur kepada Allah Swt. atas limpahan 
rezeki yang telah diberikannya.  
Makanan yang baik dan bersih salah satunya yang tidak 
terkontaminasi oleh unsur haram, seperti bangkai, darah, babi, dan 
sebagainya. manusia hendaklah menjauhi makanan yang mengandung 
unsur tersebut agar terhindar dari penyakit dan dosa, karena unsur 
diatas adalah hal-hal yang dilarang oleh Allah Swt. 
Dalam praktiknya, minimarket Sakinah 212 Mart tidak 
memperjualbelikan barang yang dilarang oleh Allah Swt. seperti 
minuman keras atau  minuman yang mengandung alkohol, rokok dan 
sebagainya. Minimarket juga tidak memperjualbelikan barang yang 
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tidak ada label halalnya. Hal tersebut dilakukan untuk menjaga agar 
tetap tercipta minimarket dengan citra yang berbasis syariah. 
Penerapan produk halal wajib untuk dilakukan dalam 
pelaksanaan kebijakan minimarket Sakinah 212 Mart. Semua produk 
yang diperjualbelikan di minimarket, haruslah memiliki sertifikasi 
halal. Apabila ditemukan produk yang tidak mencantumkan label 
halal pada kemasan, pihak minimarket akan meminta perusahaan 
barang tersebut untuk menunjukkan serifikasi halalnya. Dan apabila 
perusahaan tersebut tidak bisa menunjukkan sertifikat halalnya, maka 
barang tersebut akan dikembalikan kepada suplier.
113
 
Produk yang diperjualbelikan telah jelas memiliki label halal 
pada kemasan produk. Apabila tidak terdapat label halal, maka barang 
tersebut akan langsung di retur kepada suplier.
114
 Produk dapat 
dikategorikan halal apabila telah memiliki serrtifikasi halal produk 
tersebut, terdapat label halal MUI, dan lolos uji kelayakan Badan 
POM. 
Dalam memperjualbelikan produk, minimarket Sakinah 212 
Mart telah menjalankan prinsip syariah al-Mas’u  liya h yang 
bertanggung jawab terhadap apa yang diperjualbelikan, yaitu hanya 
memperjualbelikan produk yang baik dan tidak melanggar nilai-nilai 
syariah dalam al-quran maupun hadis, yaitu memperjualbelikan 
produk yang berlabelkan halal. 
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Prinsip-prinsip syariah yang diterapkan minimarket Sakinah 212 
Mart dalam aspek pelayanan sebagai berikut : 
a. Sebisa mungkin karyawan memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi konsumen dengan selalu menerapkan 3S (Senyum, Sapa, 
Salam) dalam setiap bertransaksi dengan konsumen. Sesuai 
dengan perintah Allah dalam QS. ‘Abasa (80) ayat 1-10 yang 
berbunyi : 
                                    
                               
                                 
       “(1) Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling, (2) 
karena seorang buta telah datang kepadanya (Abdullah bin 
Ummi Maktum), (3) Dan tahukah engkau (Muhammad) 
barangkali dia ingin menyucikan dirinya, (4) atau dai (ingin) 
mendapatkan pengajaran, yang memberikan manfaat 
kepadanya?, (5) Adapun orang yang merasa dirinya serba 
cukup (pembesar-besaran Quraisy), (6) Maka engkau 
(Muhammad) memberi perhatian kepadanya, (7) Padahal 
tidak ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri 
(beriman), (8) Dan adapun orang yang datang kepadamu 
dengan bersegera (untuk mendapat pengajaran), (9) Sedang 
dia takut (kepada Allah), (10) Engkau (Muhammad) malah 
mengabaikannya.”115 
 
Ayat diatas menjelaskan tentang teguran Allah Swt. kepada 
Rasulullah saw. Hendaklah dalam setiap pertemuan memberikan 
kesan terbaik seperti saling senyum dan tidak bermuka masam. 
Rasulullah juga memberikan suri tauladan kepada umatnya dalam 
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memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen. Hal tersebut 
juga sesuai dengan penerapan prinsip syariah pada aspek 
pelayanan yang diterapkan Sakinah 212 Mart, dalam melayani 
konsumen hendaklah memberikan 3S (Senyum, Sapa, Salam). 
b. Dalam menanggapi komplain, karyawan tidak bertindak gegabah. 
Karyawan akan mempertanyakan terlebih dahulu perihal komplain 
konsumen tersebut. Setelah diketahui permasalahannya, sebisa 
mungkin pihak Sakinah 212 Mart menyelesaikan permasalahan 
tersebut dalam 1x24 jam. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
Muhammad (47) ayat ke 31 yang berbunyi : 
                           
       “Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu 
sehingga Kami mengetahui orang-orang yang benar berjihad 
dan bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji perihal 
kamu.”116   
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam menghadapi 
masalah, hendaklah kita mengingat Allah. Dan setiap ujian yang 
diberikan pasti akan ada jalan keluarnya. Jadi manusia harus 
berusaha menyelesaikan masalah dengan baik tanpa ada pihak 
yang dirugikan seraya bertawakkal kepada Allah meminta 
pertolongan.  
Apabila terjadi komplain terhadap harga, maka minimarket 
akan memberikan harga kepada konsumen dengan nilai yang 
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 Misalnya, Ibu Rini membeli minyak Fortune dengan 
harga pada display toko sebesar Rp. 12.000,-. Setelah dilakukan 
pengecekan oleh kasir, harga minyak tersebut menjadi naik 
sebesar Rp. 12.500,-. Maka pihak Sakinah memberikan harga 
kepada Ibu Rini sebesar Rp. 12.000,- karena nilai tersebut 
merupakan harga terendah. 
Apabila terjadi komplain terhadap barang yang telah 
kadaluarsa, maka minimarket akan menarik barang tersebut dan 
memberikan produk baru yang sama dengan yang dibeli oleh 
konsumen dan tentu tidak kadaluarsa.
118
 
Dalam aspek pelayanan, prinsip syariah yang diterapkan adalah 
prinsip iḥ    (berbuat kebaikan) dan prinsip al-Mas’ liy h 
(bertanggung jawab). Minimarket berbuat kebaikan dengan 
memberikan pelayanan yang terbaik (service exellence) bagi 
konsumen dan bertanggungjawab saat konsumen melakukan 
komplain. 
3. Pemasaran 
Prinsip-prinsip syariah yang diterapkan minimarket Sakinah 212 
Mart dalam aspek pemasaran sebagai berikut : 
a. Promosi dilakukan dengan cara yang jujur. Media yang digunakan 
adalah dengan online, sebar brosur, dan pemasangan banner. 
Media online digunakan untuk share promo, sebar brosur satu 
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bulan sekali, dan pemasangan banner di depan toko. Sebagaimana 
firman Allah Swt. dalam QS. al-Isra ’ (17) ayat 35 yang berbunyi : 
                           
     
       “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan 
timbanglah dengan timbangan yang benar. Itulah yang lebih 
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”119 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam melakukan jual beli 
hendaklah adil dalam takaran, tidak berat sebelah. Dan jadilah 
pedagang yang jujur terhadap timbangan. Perintah tersebut sudah 
diterapkan dalam aspek promosi. Aktivitas tersebut dilakukan 
agar tercipta keseimbangan antar penjual dan pembeli. 
b. Tidak adanya manipulasi harga. Harga yang ditentukan oleh 
minimarket sesuai dari suplier dan harga tersebut akan menjadi 
patokan pada harga penjualan.
120
 
Dalam aspek pemasaran, prinsip-prinsip syariah yang diterapkan 
adalah prinsip kejujuran (al-ṣidq) dan kebenaran. Karena dalam 
mempromosikan suatu produk, minimarket tidak melakukan adanya 
praktik kecurangan dalam aktivitas ekonominya. Sebaliknya, 
minimarket menerapkan prinsip kejujuran pada saat melakukan 
promosi dan tidak adanya manipulasi harga yang dilakukan oleh 
karyawan minimarket. 
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4. Sistem kerjasama dan bagi hasil dengan mitra. 
Penerapan sistem kerjasama dengan mitra adalah dengan 
menggunakan akad musyarakah. Musyarakah adalah secara bahasa 
berasal dari syirkah yang berarti al-ikhtilath (percampuran) dan 
persekutuan.
121
 Menurut Ismail Nawawi istilah kerjasama syirkah 
adalah keikutsertaan dua orang atau lebih dalam suatu usaha tertentu 
dengan sejumlah modal yang ditetapkan berdasarkan perjanjian untuk 
bersama-sama menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan 
atau kerugian dalam bagian yang ditentukan.
122
 Sebagaimana firman 
Allah Swt. dalam QS. Ṣa d (38) ayat 24 yang berbunyi : 
  ...                       
     ...  
 
       “Memang banyak diantara orang-orang yang bersekutu itu 
berbuat zalim kepada yang lain, kecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan kebajikan.”123 
 
Ayat diatas menjelaskan adanya sistem syirkah atau kerjasama 
yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Dan dalam penerapannya jika 
terjadi perselisihan antara kedua belah pihak, maka hendaklah 
memberikan aturan atau perjanjian dari kerjasama diatas. 
Sistem kerjasama yang diterapkan dalam minimarket Sakinah 
212 Mart dengan mitra adalah dengan menggunakan sistem 
                                                             
121 Rofiah, Implementasi Akad Pembiayaan Musyarakah (Studi Kasus di Bank Pembiayaan Rakyat 
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122 Ibid., 42. 
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musyarakah. Koperasi Pondok Pesantren Hidayatullah bekerjasama 
dengan Koperasi Syariah 212 untuk mendirikan bisnis di bidang ritel 
syariah dengan sistem musyarakah.  
Sistem musyarakah dalam penerapan akad kerjasama 
minimarket adalah sebagai berikut: pihak koperasi syariah 
menyediakan lahan atau tempat untuk membuka usaha minimarket 
tersebut. Sedangkan dari pihak koperasi pondok pesantren 
Hidayatullah “Sakinah” menyediakan jasa dalam pengelolaan toko, 
baik dari barang maupun karyawan.
124
 
Untuk sistem bagi hasilnya dilakukan sesuai perjanjian awal, 
yakni dengan porsi keuntungan atau kerugian sebesar 50:50. Jadi tidak 
ada yang merasa dirugikan dalam sistem kerjasama ini, karena 
masing-masing pihak saling ridha dan rela serta tidak ada paksaan 
dalam penerapan akad kerjasama maupun sistem pembagian hasilnya. 
Kerjasama diatas sudah sesuai dengan penerapan prinsip al-
Kifa  yah (tolong-menolong), karena dalam penerapannya sistem 
kerjasama ini saling membatu antar satu sama lain dalam membangun 
dan mengembangkan bisnis berbasis syariah di Indonesia dengan 
warga mayoritas beragama Islam, baik akad yang digunakan maupun 
sistem pembagian hasilnya sudah sesuai syariah dan terhindar dari 
praktik riba.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Penerapan prinsip-prinsip syariah pada bisnis di bidang ritel syariah  
“Minimarket Sakinah 212 Mart” dalam menjalankan aktivitas bisnisnya 
tercermin pada beberapa aspek yaitu, pada aspek produk yang tersedia, 
minimarket menerapkan prinsip al-Mas’u liya  h (bertanggung jawab) 
dengan melakukan kebijakan yang hanya memperjualbelikan produk halal. 
Pada aspek pelayanan, minimarket menerapkan prinsip iḥsa  n pada 
kebijakannya, yaitu sebisa mungkin memberikan pelayanan yang terbaik 
(service exellence) dan penerapan prinsip al-Mas’u  liya h (bertanggung 
jawab) dalam kebijakannya yaitu mempertanggungjawabkan konsekuensi 
yang terjadi jika konsumen komplain. Pada aspek pemasaran, 
meminimarket menerapkan prinsip kejujuran (al-ṣidq) dan kebenaran yang 
dalam praktiknya memberikan promosi dengan cara yang jujur dan tidak 
melakukan manipulasi harga. Pada aspek sistem kerjasama dan bagi hasil 
dengan mitra, minimarket menerapkan prinsip al-Kifa yah (tolong-
menolong), karena dalam penerapannya antar kedua belah pihak saling 
membutuhkan sokongan dana dengan cara bersyirkah. Pada praktiknya, 
pada keempat aspek tersebut tidak mengandung hal-hal yang dilarang atau 






































1. Bagi pihak minimarket Sakinah 212 Mart 
a. Sebagai bisnis yang berbasis syariah dan berlandaskan nilai-nilai 
Islam perlu diperhatikan sarana-sarana untuk penunjang dalam 
menerapkan prinsip syariah 
b. Peningkatan pelayanan senantiasa dikembangkan dan ditingkatkan, 
agar tercipta loyalitas konsumen. Karena penerapan pelayanan 
yang terbaik (service exellence) merupakan kunci utama untuk 
berkompetisi dengan perusahaan lain agar tercipta loyalitas 
konsumen dan dapat meningkatkan profit. 
c. Diharapkan untuk tetap menjaga dan meningkatkan 
kesyariahannya dalam melakukan setiap aktivitas ekonomi 
d. Manajer  area Sakinah 212 Mart lebih menekankan kepada 
karyawan agar selalu menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam 
kehidupan sehari-hari 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Bagi peneliti yang tertarik dengan judul atau permasalahan yang 
hampir sama atau sejenis, dapat memaparkan laporan penelitian ini 
sebagai bahan rujukan atau kajian bagi penelitiannya 
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